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ABSTRAK 

Bustomi, Zaidal. 2021. Sistem Rekomendasi Siswa Berprestasi Menggunakan 
Metode K-Means Clustering Dan TOPSIS. Skripsi. Jurusan Teknik 
Informatika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (I) Fajar Rohman Hariri, 
M. Kom. (II) Dr. M. Amin Hariyadi, M.T. 

Kata kunci: K-Means, Technique For Order Preference by Similarity to Ideal 
Solution, TOPSIS, Clustering, Sistem Pendukung Keputusan, Davies-
Bouldin Index, DBI, Akurasi, Siswa Berprestasi. 

Pendidikan yang berkualitas akan mendorong siswa untuk belajar aktif, dinamis, 
mandiri, dan memberdayakan semua potensi yang ada di dalam diri siswa. 
Pemberdayaan potensi ini dapat dikonversi menjadi prestasi yang unggul dengan 
menggunakan program siswa berprestasi. Pemilihan siswa berprestasi haruslah 
objektif dan tepat sasaran karena dapat merugikan sekolah dan siswa. Selain itu, 
pemilihan siswa berprestasi juga masih terkendala oleh perhitungan manual yang 
masih menggunakan Microsoft Excel, data yang diolah cukup banyak, dan belum 
tersedianya sistem informasi yang mendukung sehingga penentuan siswa 
berprestasi menjadi kurang efektif, efisien, dan rentan terjadinya kesalahan 
pengolahan data. Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu adanya suatu 
Pengelompokan (clustering) untuk membedakan tingkatan pemahaman siswa 
terhadap mata pelajaran sehingga guru menjadi tahu bagaimana tindakan yang 
harus dilakukan untuk mengembangkan potensi dan evaluasinya terhadap siswa 
berdasarkan tingkatannya. Selain itu, perlu juga adanya Sistem Pendukung 
Keputusan yang dapat merekomendasikan siswa yang berprestasi untuk dilakukan 
suatu pengambilan keputusan. Metode pengelompokan yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah K-Means Clustering sedangkan metode sistem pendukung 
keputusan yang akan digunakan adalah Technique For Order Preference by 
Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). Pengelompokan tersebut terdiri dari 
kelompok Siswa Paham, Cukup Paham, dan Kurang Paham. Selanjutnya untuk 
hasil cluster siswa paham akan diolah kembali untuk menentukan keputusan 
pemilihan siswa berprestasi menggunakan metode TOPSIS. Berdasarkan pengujian 
performa clustering dengan menggunakan perhitungan Davies-Bouldin Index 
(DBI) dari penggunaan metode K-Means Clustering dalam menentukan 
pengelompokan pemahaman siswa yang telah dilakukan menghasilkan nilai rata-
rata DBI sebesar 0,41 dari 10 kali percobaan dan dapat dikatakan performa 
clustering yang dihasilkan adalah “Baik”. Sedangkan pengujian tingkat akurasi dari 
penggunaan metode K-Means Clustering dan TOPSIS dalam menentukan 
rekomendasi siswa berprestasi menghasilkan rata-rata tingkat akurasi “Sangat 
Baik” yaitu sebesar 83,33% dari total keseluruhan pengukuran akurasi, yaitu 
pengujian akurasi dengan satu siswa, dua siswa, dan tiga siswa.  

  



 

xiv 
 

ABSTRACT 

Bustomi, Zaidal. 2021. Student Achievement Recommendation System Using 
K-Means Clustering Method And TOPSIS. Undergraduate Thesis. 
Department of Informatics, Faculty of Science and Technology, State 
Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisor: (I) 
Fajar Rohman Hariri, M. Kom. (II) Dr. M. Amin Hariyadi, M.T. 

Keywords: K-Means, Technique For Order Preference by Similarity to Ideal 
Solution, TOPSIS, Clustering, Decision Support Systems, Davies-
Bouldin Index, DBI, Accuracy, Student Achievement. 

Quality education will encourage students to learn actively, dynamically, 
independently, and empower all the potential that exists in students. Empowerment 
of this potential can be converted into superior achievement by using outstanding 
student programs. Selection of outstanding students must be objective and right on 
target because it can harm schools and students. In addition, the selection of 
outstanding students is still constrained by manual calculations that still use 
Microsoft Excel, a lot of data that is processed, and the lack of a supporting 
information system so that the determination of outstanding students is less 
effective, efficient, and prone to data processing errors. Based on these problems, 
it is necessary to have a grouping (clustering) to differentiate the level of students' 
understanding of the subject so that the teacher knows how to take action to develop 
the potential and evaluation of students based on their level. In addition, there is 
also a need for a Decision Support System that can recommend outstanding students 
to make a decision. The method of grouping that will be used in this research is K-
Means Clustering, while the method of decision support system that will be used is 
Technique For Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). This 
grouping consists of groups of Students with Understanding, Self-Understanding, 
and Poor Understanding. Furthermore, for the cluster results, students understand 
that they will be reprocessed to determine the decision to choose outstanding 
students using the TOPSIS method. Based on the clustering performance test using 
the Davies-Bouldin Index (DBI) calculation from the use of the K-Means 
Clustering method in determining the grouping of students' understanding that has 
been done, it has resulted in an average DBI value of 0.41 from 10 experiments and 
it can be said that the resulting clustering performance is "Good". While testing the 
level of accuracy from the use of the K-Means Clustering and TOPSIS methods in 
determining the recommendations of outstanding students, the average accuracy 
rate is "Very Good", which is 83.33% of the total accuracy measurement, namely 
testing accuracy with one student, two students, and three students. 
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 نبذة مختصرة

, زᗫد ᢝᣤسطاᛞنظام توصيات تحصيل الطلاب باستخدام طريقة 2021. ال .K-Means Clustering  و
TOPSIS أطروحة. قسم المعلوماتية ، كلية العلوم والتكنولوجيا ، جامعة الدولة الإسلامية .

) امين II( الماجستير) فجر رحمان حريري Iمولانا مالك إبراهيم مالانج. المستشارون: (
 الماجستيرهريادي 

 
،  TOPSIS، تقنية تفضيل الطلب عن طريق التشابه مع الحل المثالي ،  K-Meansالكلمات الرئيسية: 

، الدقة ، إنجاز  Davies-Bouldin  ،DBIالتجميع ، أنظمة دعم القرار ، مؤشر 
 الطالب.

 
ومستقل ويمكّن كل الإمكانات الموجودة لدى سيشجع التعليم الجيد الطلاب على التعلم بشكل نشط وديناميكي 

الطلاب. يمكن تحويل التمكين من هذه الإمكانات إلى إنجاز متفوق باستخدام برامج الطلاب المتميزة. يجب 
أن يكون اختيار الطلاب المتفوقين موضوعيًا وصحيحًا في الهدف لأنه يمكن أن يضر بالمدارس والطلاب. 

 اختيار الطلاب المتميزين مقيدًا بالحسابات اليدوية التي لا تزال تستخدمبالإضافة إلى ذلك ، لا يزال 
Microsoft Excel  والكثير من البيانات التي تتم معالجتها ، وعدم وجود نظام معلومات داعم بحيث ،

لات يكون تحديد الطلاب المتميزين أقل فعالية وكفاءة و عرضة لأخطاء معالجة البيانات. بناءً على هذه المشك
، من الضروري وجود مجموعة (مجموعات) للتمييز بين مستوى فهم الطلاب للموضوع حتى يعرف المعلم 
كيفية اتخاذ إجراء لتطوير إمكانات الطلاب وتقييمهم بناءً على مستواهم. بالإضافة إلى ذلك ، هناك حاجة 

قرار. طريقة التجميع التي سيتم  أيضًا إلى نظام دعم القرار الذي يمكن أن يوصي الطلاب المتميزين لاتخاذ
، بينما طريقة نظام دعم القرار التي سيتم  K-Means Clustering استخدامها في هذا البحث هي

تتكون هذه المجموعة  .(TOPSIS) استخدامها هي تقنية تفضيل الطلب عن طريق التشابه مع الحل المثالي
ف الفهم. علاوة على ذلك ، بالنسبة لنتائج من مجموعات من الطلاب ذوي الفهم والفهم الذاتي وضع

 المجموعة ، يدرك الطلاب أنه سيتم إعادة معالجتها لتحديد قرار اختيار الطلاب المتميزين باستخدام طريقة
TOPSIS. استنادًا إلى اختبار أداء التجميع باستخدام حساب Davies-Bouldin Index (DBI)I  من

في تحديد تجميع فهم الطلاب الذي تم إجراؤه ، فقد نتج عن  K-Means Clustering استخدام طريقة
 ."جيد"تجارب ويمكن القول أن أداء التجميع الناتج هو  10من من  0.41يبلغ  DBI قيمةذلك متوسط 

في تحديد توصيات  TOPSIS و K-Means Clustering أثناء اختبار مستوى الدقة من استخدام طرق
٪ من إجمالي قياس الدقة ، أي 83.33، وهو  "جيد جدًا"معدل الدقة المتميزين ، كان متوسط الطلاب 

 .اختبار الدقة مع طالب وطالبان وثلاثة طلاب
 



 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan berkualitas yang dimulai dari jenjang sekolah sangatlah penting 

dan memiliki potensi besar untuk kemajuan bangsa. Selain itu, pendidikan akan 

menunjang kesuksesan siswa pada masa depan dan sebagai upaya penting dalam 

pengembangan sumber daya manusia (Muis, 2012). Dengan adanya pendidikan 

yang berkualitas, maka akan mendorong siswa untuk belajar aktif, dinamis, 

mandiri, dan memberdayakan semua potensi yang ada di dalam diri siswa (Folastri, 

2013). Pemberdayaan potensi ini dapat dikonversi menjadi prestasi yang unggul 

dengan menggunakan program siswa berprestasi. 

Adanya siswa berprestasi akan memiliki banyak keuntungan, baik untuk 

pihak sekolah maupun siswa yang bersangkutan. Dengan adanya siswa berprestasi, 

maka prestasi sekolah akan meningkat seiring dengan prestasi yang dicapai oleh 

siswanya melalui kompetisi di berbagai tingkat daerah. Sekolah akan berupaya 

dalam meningkatkan kualitas siswanya dikarenakan menjadi siswa berprestasi 

merupakan impian dari setiap siswa (Ardhian, 2013). Jika tidak terpilih pun siswa 

diwajibkan terus belajar dan meningkatkan potensi diri serta guru ikut memberikan 

materi pemahaman dan evaluasi terhadapnya. Selain itu, Allah SWT. juga akan 

meninggikan derajat orang yang berilmu dan terus belajar. Hal ini sejalan dengan 

Q.S. Al-Mujadalah ayat 11:
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تٍ ۚ  ُ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ مِنكُمْ وَٱلَّذِينَ أوُتوُا۟ ٱلْعِلْمَ دَرَجَٰ َّ๡وَإِذاَ قِيلَ ٱنشُزُوا۟ فٱَنشُزُوا۟ يَرْفَعِ ٱ

ُ بمَِا تعَْمَلوُنَ خَبِير◌ٌ  َّ๡وَٱ 

Artinya: “Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al-Mujadilah [58] : 11) 

Berdasarkan tafsir Al-Misbah, pada kalimat (ت  uutul ‘ilma (أوُتوُا۟ ٱلْعِلْمَ دَرَجَٰ

darajaat dimaksudkan untuk mereka yang beriman dan berilmu pengetahuan. Hal 

tersebut memiliki arti bahwa ayat tersebut membagi kaum beriman menjadi dua 

kategori, yaitu kategori pertama adalah beriman dan kategori kedua adalah beriman 

dan berilmu. Peringkat kategori kedua lebih tinggi bukan karena hanya nilai ilmu 

yang dibawanya, tetapi juga karena sedekah dan mengamalkannya kepada pihak 

lain, baik secara lisan, tertulis, maupun melalui keteladanan (Shihab, 2019). Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa penting untuk terus meningkatkan dan 

mengevaluasi pembelajaran kita bahkan mencapai prestasi guna memperoleh ilmu 

yang bermanfaat, meningkatkan potensi diri, dan berguna bagi orang lain. 

Pemilihan siswa berprestasi haruslah objektif dan tepat sasaran karena dapat 

merugikan sekolah dan siswa. Guru sebagai juri yang dipercaya untuk memutuskan 

siswa yang terpilih menjadi siswa berprestasi tidak boleh melakukan kesalahan 

karena akan menimbulkan ketidakadilan bagi siswa yang lebih berprestasi. 

Kesalahan mengirimkan siswa berprestasi akan mengakibatkan peluang yang lebih 
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kecil untuk mencetak prestasi bagi sekolah dan siswa (Karlitasari, 2018). Selain itu, 

dampak yang ditimbulkan adalah sekolah tidak dapat memaksimalkan potensi dan 

evaluasi siswa, baik yang terpilih maupun yang belum terpilih. Dengan 

menggunakan penilaian berdasarkan rata-rata nilai akademik (pengetahuan dan 

keterampilan), nilai sikap spiritual, nilai sikap sosial, nilai keaktifan 

ekstrakurikuler, nilai prestasi, dan nilai presensi, maka diharapkan dapat membuat 

keputusan yang lebih objektif. Namun penerapan konsep tersebut masih terkendala 

oleh perhitungan manual yang masih menggunakan Microsoft Excel, data yang 

diolah cukup banyak, dan belum tersedianya sistem informasi yang mendukung 

sehingga penentuan siswa berprestasi menjadi kurang efektif, efisien, dan rentan 

terjadinya kesalahan pengolahan data. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu adanya suatu Pengelompokan 

(clustering) untuk membedakan tingkatan pemahaman siswa terhadap mata 

pelajaran sehingga guru menjadi tahu bagaimana tindakan yang harus dilakukan 

untuk mengembangkan potensi dan evaluasinya terhadap siswa berdasarkan 

tingkatannya. Selain itu, perlu juga adanya Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

yang dapat merekomendasikan siswa yang berprestasi untuk dilakukan suatu 

pengambilan keputusan. Metode pengelompokan yang akan digunakan adalah K-

Means Clustering sedangkan metode sistem pendukung keputusan yang akan 

digunakan adalah Technique For Order Preference by Similarity to Ideal Solution 

(TOPSIS). Pemilihan metode K-Means Clustering yang akan digunakan sebagai 

metode pengelompokan karena algoritma K-Means memiliki ketelitian yang cukup 

tinggi terhadap ukuran objek dan tidak terpengaruh oleh urutan objek sehingga 
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algoritma ini relatif lebih terukur dan efisien dalam pengolahan objek siswa dengan 

jumlah besar (Bastian, 2018). Sedangkan pemilihan metode TOPSIS yang akan 

digunakan sebagai metode sistem pendukung keputusan karena metode TOPSIS 

dapat menyelesaikan pengambilan keputusan secara praktis, konsep yang sederhana 

dan mudah dipahami, komputasi yang efisien, serta memiliki kemampuan 

mengukur kinerja yang relatif dari alternatif-alternatif keputusan (Juliyanti, 2011). 

Pengembangan sistem tersebut diharapkan dapat membuat kelompok 

(cluster) siswa yang akan digunakan untuk pengembangan potensi dan evaluasi diri 

siswa dalam bidang mata pelajaran terkait menggunakan K-Means Clustering. 

Kelompok tersebut terdiri dari kelompok Siswa Paham, Cukup Paham, dan Kurang 

Paham. Tentunya materi evaluasi yang diberikan dalam setiap kelompok berbeda 

sesuai dengan tingkat pemahamannya. Selanjutnya untuk hasil cluster siswa paham 

akan diolah kembali untuk digunakan dalam menentukan keputusan pemilihan 

siswa berprestasi menggunakan metode TOPSIS.  

1.2 Pernyataan Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang sebelumnya, maka penulis 

memiliki pernyataan masalah yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana analisis hasil performa clustering dari penggunaan metode K-

Means Clustering dalam menentukan pengelompokan pemahaman siswa? 

2. Bagaimana analisis hasil tingkat akurasi dari penggunaan metode TOPSIS 

dalam menentukan rekomendasi siswa berprestasi? 



5 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari adanya penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Menganalisis hasil performa clustering dari penggunaan metode K-Means 

Clustering dalam menentukan pengelompokan pemahaman siswa. 

2. Menganalisis hasil tingkat akurasi dari penggunaan metode K-Means 

Clustering dan TOPSIS dalam menentukan rekomendasi siswa berprestasi. 

1.4 Batasan Masalah 

Untuk menghindari penyimpangan dari penelitian ini yang telah 

direncanakan, maka diperlukan suatu batasan-batasan di dalamnya yaitu sebagai 

berikut: 

1. Studi kasus dalam penelitian ini adalah SD Negeri Bulmatet 1 Sampang. 

2. Data yang digunakan adalah nilai rapor kurikulum 2013 siswa-siswi kelas 

III dan kelas IV semester II tahun pelajaran 2019/2020. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Besar harapan penulis dalam agar penelitian ini dapat memberikan beberapa 

manfaat diantaranya sebagai berikut: 

1. Membagi kelompok siswa ke dalam kelompok (cluster) Siswa Paham, 

Cukup Paham, dan Kurang Paham sehingga sekolah dapat melakukan 

pemberian materi dan evaluasi yang sesuai kepada siswa tersebut dalam 

bidang mata pelajaran terkait sesuai dengan kelompok tingkat 

pemahamannya. 
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2. Memberikan rekomendasi siswa berprestasi bagi sekolah sehingga dapat 

dilakukan pengambilan keputusan pemilihan siswa berprestasi secara 

efektif, efisien, dan dapat meminimalisir kesalahan pengolahan data. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Berikut ini merupakan gambaran dari isi laporan penelitian ini dalam bentuk 

sistematika penulisan: 

1. BAB I - PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan dijelaskan latar belakang penulis melakukan 

penelitian ini, pernyataan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.   

2. BAB II - STUDI PUSTAKA 

Pada bab ini menjelaskan tentang penjelasan pustaka perihal teori-

teori yang berhubungan dan berkaitan dengan permasalahan serta 

mendukung penelitian ini. 

3. BAB III - METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bagian ini menjelaskan tentang desain sistem penelitian dan juga 

menjabarkan perhitungan implementasi metode secara manual yang 

dilakukan oleh penulis pada penelitian ini. 

4. BAB IV - UJI COBA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang pengujian sistem dan analisis hasil dari 

pengujian tersebut sesuai dengan perancangan pada Bab III.  
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5. BAB V - PENUTUP 

Pada bagian ini menjelaskan tentang kesimpulan dan saran dari 

penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB II 

STUDI PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terkait 

 Penelitian yang dilakukan oleh Bai (2014) bertujuan untuk melakukan uji 

coba penggabungan Data Mining (Fuzzy C-Means) dengan MCDM (TOPSIS) 

untuk mengukur evaluasi kinerja sebuah organisasi. Fuzzy C-Means digunakan 

dalam pengelompokan dan TOPSIS digunakan dalam pemeringkatan. Pengukuran 

tersebut digunakan juga untuk mengevaluasi kelangsungan hidup perusahaan pure-

play e-commerce melalui prosedur pemeringkatan. Kriteria dalam metode TOPSIS 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah empat perspektif Balanced Scorecard 

dari 20 perusahaan, yaitu perspektif keuangan, pelanggan, bisnis internal, serta 

pembelajaran dan pertumbuhan. Sedangkan cluster yang digunakan dalam metode 

Fuzzy C-Means berjumlah empat cluster yang dibedakan berdasarkan peringkat 

kinerja tiap perspektif. Hasil akhir yang diperoleh adalah keberhasilan memadukan 

dua metode Fuzzy C-Means dan TOPSIS dalam pengukuran sebuah kinerja 

organisasi dengan tingkat kesalahan error hanya 25% atau akurasi mencapai 75% 

pada semua pengukuran.  

 Penelitian yang telah dilakukan oleh Budiana (2019) yang bertujuan untuk 

menyelesaikan masalah keputusan penetapan instruktur diklat yang masih kurang 

cepat dan kurang tepat. Penggunaan metode K-Means Clustering untuk 

mengelompokkan calon instruktur dengan dua cluster berdasarkan materi 

pembelajaran. Penggunaan metode TOPSIS pada penelitian ini untuk mengambil 
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keputusan  berdasarkan perangkiran tiap cluster. Data yang berperan sebagai 

kriteria adalah data transportasi, grade, kompetensi instruktur, dan penguasaan 

materi. Hasil akurasi tertinggi yang didapat adalah 80% untuk kriteria transportasi, 

sedangkan untuk kriteria grade sebesar 20%, kompetensi instruktur sebesar 60%, 

dan penguasaan materi sebesar 20%. 

 Penelitian dilakukan oleh Wahyuni (2018) yang bertujuan untuk 

menentukan prioritas komponen RTM agar tepat sasaran agar dapat digunakan oleh 

semua staff pendamping Program Keluarga Harapan (PKH). Dalam penelitian ini 

digunakan metode TOPSIS dalam mewujudkan tujuan tersebut sehingga 

permasalahan dapat diselesaikan. Alternatif dan kriteria yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 7, yaitu ibu hamil/nifas, anak usia di bawah 6 tahun, 

anak terdaftar SD/MI, anak terdaftar SMP/MTs, anak terdaftar SMA/MA, Lansia 

tersebut 70 tahun, dan penyandang disabilitas berat. Hasil dari penelitian ini adalah 

menghasilkan tingkat akurasi sebesar 83,5% dalam penerapan metode TOPSIS 

ditinjau dari hasil perbandingan data awal dengan data aplikasi. 

Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Shoima (2018) telah merapkan 

metode TOPSIS untuk menentukan warga berdasarkan tingkat ekonominya sebagai 

salah satu syarat dalam penentuan keputusan penerima pemberian subsidi listrik. 

Dalam penelitian tersebut digunakan data kriteria sebanyak 9, yaitu pekerjaan, 

penghasilan per bulan, aset kendaraan, tanggungan keluarga, kepemilikan rumah, 

jenis lantai, luas bangunan, jenis dinding, dan sumber air minum. Hasil dari uji coba 

penerapan metode TOPSIS pada penelitian tersebut menghasilkan tingkat akurasi 

sebesar 85,25% dari 61 input data warga.  
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Pada penelitian ini akan memadukan dua metode untuk menyelesaikan dua 

masalah sekaligus, yaitu metode K-Means Clustering dan Technique For Order 

Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). Masalah yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah penentuan kelompok pemahaman siswa dan penentuan 

rekomendasi siswa berprestasi. Pengelompokan data kriteria dilakukan dengan 

menggunakan K-Means Clustering sedangkan perangkingan data kriteria dilakukan 

dengan menggunakan TOPSIS. Implementasi K-Means Clustering menghasilkan 3 

cluster, yaitu Siswa Paham, Siswa Cukup Paham, dan Siswa Kurang Paham 

sedangkan implementasi TOPSIS menghasilkan rekomendasi siswa berprestasi dari 

hasil perangkingan cluster Siswa Paham. Kriteria yang digunakan dalam 

implementasi kedua metode sebanyak 7 kriteria, yaitu rata-rata nilai pengetahuan, 

rata-rata nilai keterampilan, nilai sikap spiritual, nilai sikap sosial, nilai keaktifan 

ekstrakurikuler, nilai prestasi, dan nilai presensi. Pada masing-masing kriteria telah 

dilakukan konversi sesuai bobot kepentingan relatif yang telah ditentukan 

sebelumnya.  

2.2 Siswa Berprestasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, siswa adalah pelajar atau murid 

tingkat sekolah dasar dan menengah (Suharso, 2009). Siswa merupakan denotasi 

dari kata murid, pelajar, peserta didik, warga belajar, dan santri yang semuanya 

memiliki arti orang yang sedang menuntut ilmu. Pada sisi lain di dalam literatur 

akademik sebutan siswa digunakan dalam pendidikan konvensional dalam jenjang 

sekolah dasar dan menengah. Selain itu, menurut Agustina (2018), siswa juga dapat 

diartikan sebagai seseorang yang belum menginjak dewasa dan masih mempunyai 



11 
 

 
 

potensi dasar yang harus terus dikembangkan. Potensi tersebut pada umumnya 

terdiri dari tiga jenis, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Menurut Arikunto (2021), prestasi merupakan hasil yang baik, memuaskan, 

dan sesuai rencana dari suatu kegiatan, perbuatan, ataupun dari segala hal yang telah 

dilaksanakan. Kriteria dan syarat untuk mendapatkan suatu hasil yang dapat 

dinyatakan sebagai sebuah prestasi adalah telah diatur oleh penyelenggara program 

prestasi tersebut. 

Berdasarkan penjelasan siswa dan prestasi sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa siswa berprestasi merupakan seseorang yang meraih kinerja 

terbaik melalui nilai akademik dan non-akademik di jenjang pendidikan sekolah 

dasar dan menengah, serta mampu memenangkan persaingan dengan siswa yang 

lain sehingga didapat potensi dasar yang ada pada diri siswa (kognitif, afektif, dan 

psikomotor) secara maksimal dan memperoleh kebanggaan dan manfaat untuk 

dirinya (siswa) dan penyelenggara kebijakan (sekolah). 

2.3 Teorema K-Means Clustering 

Algoritma pengelompokan K-Means merupakan metode clustering yang 

mengelompokkan data dengan karakteristik yang sama menjadi satu cluster dan 

mengelompokkan data dengan karakteristik yang berbeda ke dalam cluster lain. 

Kesamaan antar data diukur dari seberapa dekat data tersebut dengan rata-rata 

cluster atau yang biasa disebut dengan centroid.  

Menurut Xia (2020), algoritma K-Means adalah representasi tipikal dari 

algoritma pengelompokan berdasarkan partisi. K-Means memiliki beberapa 
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keunggulan, yaitu implementasi yang sederhana, kompleksitas komputasi yang 

rendah, dan kecepatan eksekusi yang cepat. K-Means adalah algoritma yang 

langsung dan efektif untuk menemukan cluster dalam data. Langkah-langkah 

melakukan clustering dengan metode K-Means adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan jumlah cluster yang akan dibentuk yang biasa diinisialisasikan 

dengan variabel k. 

2. Menginisialisasi pusat cluster atau yang biasa disebut dengan centroid. Pada 

awal iterasi, penentuan centroid bisa dilakukan dengan beberapa cara, 

namun yang paling umum digunakan adalah dengan menggunakan cara 

acak (random) yang diambil dari data yang telah ada. Sedangkan pada 

iterasi selanjutnya ditentukan dengan menggunakan rata-rata anggota data 

pada masing-masing cluster. 

3. Gunakan metode Euclidean Distance untuk menghitung jarak dari setiap 

input data ke setiap centroid hingga jarak terdekat dari setiap data ke 

centroid ditemukan. Rumus untuk Euclidean Distance adalah sebagai 

berikut: 

𝐷(𝑖, 𝑗) = ට∑ (𝑋௞௜  −  𝐶௞௝)²
௡ೖ
௜ୀଵ   …. (2.1) 

Keterangan: 

𝐷(𝑖, 𝑗) = Jarak data ke-i ke centroid ke-j 

𝑋௞௜ = Data ke-i dalam cluster pada atribut data ke-k 

𝐶௞௝ = Centroid ke-j pada atribut data ke-k 

𝑛௞ = Banyaknya data pada atribut data ke-k 
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4. Mengklasifikasikan data yang memiliki jarak terdekat dengan centroid dan 

dikelompokkan ke dalam cluster. Jarak paling dekat antara satu data dengan 

satu cluster tertentu akan menentukan suatu data masuk dalam anggota 

cluster yang mana. 

5. Memperbaharui nilai centroid yang diperoleh dari rata-rata semua data yang 

terdapat dalam masing-masing cluster dengan keanggotaan yang terbaru. 

Dalam hal ini menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐶௞௜ =
ଵ

௡೔
∑ 𝑥௞௤

௡ೖ೔
௤ୀଵ     …. (2.2) 

Keterangan: 

𝐶௞௜ = Titik centroid pada cluster ke-i dan atribut ke-k 

𝑥௞௤  = Data ke-q pada cluster ke-i dan atribut ke-k 

𝑛௞௜  = Banyak data pada cluster ke-i dan atribut ke-k 

6. Melakukan perulangan dari langkah 2 sampai dengan 5 hingga anggota data 

tiap cluster tidak ada yang mengalami perubahan/perpindahan. Data yang 

tidak berubah menandakan perulangan telah selesai dan cluster telah selesai 

terbentuk. 

2.4 Technique For Other Reference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) 

Technique For Other Reference by Similarity to Ideal Solution atau yang 

biasa disingkat dengan TOPSIS adalah salah satu sistem pendukung keputusan 

multikriteria karena memiliki kemampuan dalam menentukan alternatif terbaik dari 

beberapa kriteria yang disajikan. Yoon dan Hwang pada tahun 1981 
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memperkenalkan TOPSIS pertama kali sebagai solusi dalam memecahkan masalah 

multikriteria guna pengambilan keputusan secara praktis.  

Secara kasarnya, TOPSIS memilih alternatif yang memiliki jarak terdekat 

dengan solusi ideal positif dan juga memiliki jarak terjauh dari solusi ideal negatif 

dengan menggunakan metode Euclidean Distance untuk menentukan kedekatan 

relatif dari suatu alternatif. Solusi ideal positif adalah nilai terbaik yang dicapai oleh 

setiap atribut, sedangkan solusi ideal negatif adalah nilai terburuk yang dicapai oleh 

setiap atribut. 

Berikut ini merupakan langkah-langkah dalam pengambilan keputusan 

menggunakan metode TOPSIS: 

1. Pembuatan matriks keputusan yang ternormalisasi (𝑅௜௝) sebagai rating kerja 

yang ternormalisasi bagi TOPSIS di setiap alternatif 𝐴௜ pada setiap kriteria 

𝐶௝ yang dirumuskan sebagai berikut: 

𝑅௜௝ =
௑೔ೕ

ට∑ ௑೔ೕ
మ೘

೔సభ

     …. (2.3) 

Keterangan: 

𝑅௜௝ = Matriks ternormalisasi dengan alternatif ke-j pada kriteria ke-i 

𝑋௜௝ = Matriks keputusan dengan alternatif ke-j pada kriteria ke-i 

𝑚 = Banyak data di setiap kriteria 

2. Pemberian bobot (𝑊௜௝) pada setiap kriteria. Setiap angka bobot mewakili 

tingkat kepentingan relatif dari masing-masing kriteria. 
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3. Pembuatan matriks keputusan ternormalisasi terbobot (𝑌௜௝) yang 

dirumuskan sebagai berikut: 

𝑌௜௝ = 𝑊௜௝𝑅௜௝    …. (2.4) 

Keterangan: 

𝑌௜௝ = Rating bobot ternormalisasi pada alternatif ke-j dan kriteria ke-i 

𝑊௜௝ = Bobot kriteria pada alternatif ke-j dan kriteria ke-i 

𝑅௜௝ = Matriks ternormalisasi dengan alternatif ke-j pada kriteria ke-i 

4. Penentuan matriks solusi ideal positif (𝐴ା) dan matriks solusi ideal negatif 

(𝐴ି) sebagai: 

𝐴ା = (𝑌ଵ
ା, 𝑌ଶ

ା, . . . , 𝑌௡
ା)  …. (2.5) 

𝐴ି = (𝑌ଵ
ି, 𝑌ଶ

ି, . . . , 𝑌௡
ି)  …. (2.6) 

dengan: 

𝑌௝
ା=  

● max 𝑌௜௝, apabila j merupakan atribut keuntungan (benefit) …. (2.7) 
● min 𝑌௜௝, apabila j merupakan atribut biaya (cost) …. (2.8) 

𝑌௝
ି= 

● max 𝑌௜௝, apabila j merupakan atribut biaya (cost)  …. (2.9) 
● min 𝑌௜௝, apabila j merupakan atribut keuntungan (benefit) …. (2.10) 

5. Penentuan jarak antara nilai masing-masing alternatif (𝐴௜) dengan matriks 

solusi ideal positif (𝐷௜
ା) dan matriks solusi ideal negatif (𝐷௜

ି) dengan rumus 

sebagai berikut: 

𝐷௜
ା = ට∑ (𝑌௜

ା − 𝑌௜௝)²௡
௝ୀଵ   …. (2.11) 
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𝐷௜
ି = ට∑ (𝑌௜௝ − 𝑌௜

ି)²௡
௝ୀଵ   …. (2.12) 

Keterangan: 

𝐷௜
ା = Jarak alternatif ke-i (𝐴௜) dengan solusi ideal positif 

𝐷௜
ି = Jarak alternatif ke-i (𝐴௜) dengan solusi ideal negatif 

𝑌௜
ା = Solusi ideal positif ke-i 

𝑌௜
ି = Solusi ideal negatif ke-i 

𝑌௜௝ = Rating bobot ternormalisasi pada alternatif ke-j dan kriteria ke-i 

n  = Banyak data di setiap alternatif 

6. Penentuan nilai preferensi untuk masing-masing alternatif (𝑉௜) yang 

dirumuskan sebagai berikut: 

𝑉௜ =
஽೔

ష

஽೔
షା஽೔

శ   …. (2.13) 

Keterangan: 

𝑉௜ = Kedekatan tiap alternatif terhadap solusi ideal 

𝐷௜
ା = Jarak alternatif ke-i (𝐴௜) dengan solusi ideal positif 

𝐷௜
ି = Jarak alternatif ke-i (𝐴௜) dengan solusi ideal negatif 

Nilai preferensi yang lebih besar akan menunjukkan alternatif yang lebih 

terpilih. 

2.5 Skenario Pengujian 

Dalam penelitian ini juga akan menerapkan skenario pengujian yang terbagi 

menjadi dua tahapan, yaitu pengujian performa clustering dalam menentukan 

pengelompokan sesuai dengan tingkat pemahaman siswa menggunakan metode K-

Means Clustering dan pengujian tingkat akurasi dalam menentukan rekomendasi 

siswa berprestasi menggunakan metode TOPSIS. 
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Pengujian performa clustering pada penelitian ini akan dilakukan untuk 

mengetahui seberapa baik cluster yang terbentuk dengan menerapkan metode 

Davies-Bouldin Index. Semakin kecil nilai hasil dari perhitungan metode Davies-

Bouldin Index yang didapatkan (non-negatif ≥ 0), maka semakin baik performa 

cluster yang diperoleh dari pengelompokan menggunakan metode K-Means 

Clustering (Bates, 2016). Tahapan dalam metode pengujian/evaluasi Davies-

Bouldin Index yaitu sebagai berikut (Nawrin, 2017): 

1. Sum of Square Within-Cluster (SSW) 

Sum of Square Within-Cluster (SSW) digunakan untuk mengetahui 

kohesi dalam sebuah cluster ke-i. Kohesi merupakan jumlah kedekatan data 

terhadap centroid dari sebuah cluster yang diikuti. Berikut merupakan 

persamaan yang digunakan dalam menghitung Sum of Square Within-

Cluster (SSW): 

𝑆𝑆𝑊௜ =
ଵ

௡೔
∑ 𝐷(𝑋௝, 𝐶௜)

௡೔
௝ୀଵ    …. (2.14) 

Keterangan: 

𝑆𝑆𝑊௜    = Sum of Square Within-Cluster pada cluster ke-i 

𝑛௜    = Banyak data anggota cluster ke-i 

𝐷(𝑋௝, 𝐶௜) = Jarak data ke-j ke centroid ke-i 

2. Sum of Square Between-Cluster (SSB) 

Sum of Square Between-Cluster (SSB) digunakan untuk 

mengetahui separasi antar cluster. Separasi merupakan jarak antar centroid. 
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Berikut merupakan persamaan yang digunakan dalam menghitung Sum of 

Square Between-Cluster (SSB): 

𝑆𝑆𝐵௜,௝ = 𝐷(𝐶௜, 𝐶௝)   …. (2.15) 

Keterangan: 

𝑆𝑆𝐵௜,௝   = Sum of Square Between-Cluster antara cluster ke-i dan cluster  

    ke-j 

𝐷(𝐶௜, 𝐶௝)= Jarak antara centroid cluster ke-i dengan centroid cluster ke-j 

3. Ratio (R) 

Ratio (R) bertujuan untuk mengetahui nilai perbandingan antara 

cluster ke-i dan cluster ke-j. Berikut merupakan persamaan yang digunakan 

dalam menghitung Ratio (R): 

𝑅௜,௝ =
ௌௌௐ೔ାௌௌௐೕ

ௌௌ஻೔,ೕ
   …. (2.16) 

Keterangan: 

𝑅௜,௝ = Rasio perbandingan antara cluster ke-i dan cluster ke-j 

𝑆𝑆𝑊௜ = Sum of Square Within-Cluster pada cluster ke-i 

𝑆𝑆𝑊௝ = Sum of Square Within-Cluster pada cluster ke-j 

𝑆𝑆𝐵௜,௝ = Sum of Square Between-Cluster antara cluster ke-i dan cluster  

    ke-j 

4. Davies-Bouldin Index (DBI) 

Setelah mendapatkan nilai Ratio (R), maka nilai tersebut akan 

digunakan untuk menghitung Davies-Bouldin Index (DBI) dengan 

menggunakan persamaan di bawah ini: 
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𝐷𝐵𝐼 =
ଵ

௞
∑ 𝑀𝐴𝑋௜ஷ௝(𝑅௜,௝)௞

௜ୀଵ    …. (2.17) 

Keterangan: 

𝐷𝐵𝐼  = Davies-Bouldin Index 

𝑘  = Banyaknya cluster 

𝑀𝐴𝑋௜ஷ௝(𝑅௜,௝) = Nilai maksimum antar rasio 

Semakin kecil nilai hasil dari perhitungan metode Davies-Bouldin 

Index yang didapatkan (non-negatif ≥ 0), maka semakin baik performa 

cluster yang diperoleh dari pengelompokan menggunakan metode K-Means 

Clustering (Bates, 2016). Berikut ini merupakan daftar performa clustering 

yang dihasilkan berdasarkan kisaran nilai Davies-Bouldin Index yang 

dihasilkan: 

Tabel 2.1 Performa Clustering 

No. Nilai Davies-Bouldin Index Performa 

1 0 ≤ DBI < 0,25  Sangat Baik 

2 0,25 ≤ DBI ≤ 0,5 Baik 

3 0,5 ≤ DBI ≤ 0,75 Cukup 

4 0,75 ≤ DBI ≤ 1 Buruk 

5 DBI < 0 dan DBI > 1 Sangat Buruk 

 

Pengujian akurasi merupakan pengujian yang bertujuan untuk mengukur 

seberapa besar tingkat keberhasilan atau ketepatan hasil yang diujikan dengan data 

yang ada (Maricar, 2019). Pengujian akurasi dapat dihitung dengan menggunakan 

persamaan di bawah ini: 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =
௃௨௠௟௔ℎ ஽௔௧௔ ௬௔௡௚ ஽௜௞௟௔௦௜௙௜௞௔௦௜ ஻௘௡௔௥

௃௨௠௟௔ℎ ௌ௔௠௣௘௟ ௬௔௡௚ ஽௜௨௝௜
𝑥100% …. (2.18)
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Desain Sistem 

Desain sistem digunakan untuk mengetahui alur dari sistem yang akan 

dibuat dalam sebuah penelitian. Pada bagian ini akan menjelaskan bagaimana 

pengolahan data pada sistem yang akan dibuat. Desain sistem dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada Gambar 3.1. 

 

Gambar 3.1: Desain Sistem
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Pada Gambar 3.1 dapat dijelaskan bahwa alur dari sistem yang akan dibuat 

adalah dimulai dari pengisian nama siswa oleh guru sebagai alternatif sebelum 

masuk pada tahap pengelompokan dan pemeringkatan. Kemudian guru mengisi 

nilai kriteria yang terdiri dari nilai rata-rata nilai akademik (pengetahuan dan 

keterampilan), nilai sikap spiritual, nilai sikap sosial, nilai keaktifan 

ekstrakurikuler, nilai prestasi, dan nilai presensi. Selanjutnya menentukan bobot 

kepentingan dari masing-masing kriteria. Hasil pembobotan data tersebut akan 

diproses dan masuk pada tahapan K-Means Clustering dengan melalui proses 

penentuan centroid dan iterasi hingga cluster yang dihasilkan pada iterasi tersebut 

sudah sama dengan iterasi sebelumnya. Cluster-cluster tersebut akan dilakukan 

perangkingan rata-rata total dari data anggota setiap cluster sehingga dapat 

ditentukan kelompok pemahaman siswa yang terdiri dari kelompok “Siswa 

Paham”, “Siswa Cukup Paham”, dan “Siswa Kurang Paham” yang disimpan di 

dalam database dan ditampilkan pada sistem. Kemudian langkah selanjutnya 

adalah sistem akan mengambil data kelompok “Siswa Paham” saja untuk diproses 

menggunakan TOPSIS untuk menentukan rekomendasi siswa berprestasi. Data 

tersebut akan memasuki proses normalisasi terbobot, solusi ideal positif dan 

negatif, jarak alternatif, dan perhitungan nilai preferensi. Nilai preferensi tersebut 

akan digunakan sebagai acuan pemeringkatan. Pemeringkatan tersebut merupakan 

hasil dari proses TOPSIS yang akan ditampilkan pada sistem sebagai rekomendasi 

siswa berprestasi. 



22 

 

3.2 Pengumpulan Data 

 Data dalam penelitian ini didapat dari data rapor siswa SD Negeri Bulmatet 

1 Sampang yang terdiri dari alternatif dan kriteria. Data siswa yang digunakan 

sebagai alternatif adalah nama siswa sedangkan data siswa yang digunakan sebagai 

kriteria dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Rata-rata nilai pengetahuan 

Nilai pengetahuan merupakan kemampuan siswa dalam 

mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan 

menciptakan. Nilai ini berupa angka desimal dengan range 0 sampai 100. 

Dalam penelitian ini, nilai pengetahuan yang digunakan adalah nilai rata-

rata dari semua nilai pengetahuan mata pelajaran siswa yang telah 

mencakup Penilaian Harian (PH), Penilaian Tengah Semester (PTS), dan 

Penilaian Akhir Semester (PAS). 

2. Rata-rata nilai keterampilan 

Nilai keterampilan merupakan kemampuan siswa dalam memahami, 

menanyakan, mencoba, menalar, menyajikan, dan menciptakan. Nilai 

keterampilan menggunakan angka desimal dengan range 0 sampai dengan 

100. Dalam penelitian ini, nilai keterampilan yang digunakan adalah nilai 

rata-rata dari semua nilai keterampilan mata pelajaran siswa yang telah 

mencakup Penilaian Harian (PH), Penilaian Tengah Semester (PTS), dan 

juga Penilaian Akhir Semester (PAS). 
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3. Nilai sikap spiritual 

Nilai sikap spiritual merupakan kemampuan siswa dalam menerima, 

menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. Pada rapor, 

nilai ini hanya berupa predikat, yaitu predikat A (Sangat Baik), B (Baik), C 

(Cukup), dan D (Kurang). Untuk mempermudah perhitungan, maka penulis 

mengubah nilai predikat menjadi angka desimal dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑖𝑘𝑎𝑝 𝑆𝑝𝑖𝑟𝑖𝑡𝑢𝑎𝑙 =  
஻௢௕௢௧ ௉௥௘ௗ௜௞௔௧ ௌ௣௜௥௜௧௨௔௟

஻௔௡௬௔௞ ௉௥௘ௗ௜௞௔௧ ௌ௣௜௥௜௧௨௔௟
 𝑥 100 .… (3.1) 

Berikut ini merupakan hasil dari konversi nilai pada kriteria Nilai 

Sikap Spiritual: 

Tabel 3.1 Konversi Kriteria Nilai Sikap Spiritual 

Jenis Predikat Nilai 

A 100 

B 75,00 

C 50,00 

D 25,00 

 

4. Nilai sikap sosial 

Nilai sikap sosial merupakan kemampuan siswa dalam 

menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya serta cinta tanah air. Sama halnya seperti nilai sikap spiritual, 
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nilai sikap sosial pada rapor juga berupa predikat huruf dan akan diubah 

menjadi angka desimal untuk mempermudah perhitungan dengan rumus 

sebagai berikut: 

 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑖𝑘𝑎𝑝 𝑆𝑜𝑠𝑖𝑎𝑙 =  
஻௢௕௢௧ ௉௥௘ௗ௜௞௔௧ ௌ௢௦௜௔௟

஻௔௡௬  ௉௥௘ௗ௜௞௔௧ ௌ௢௦௜௔௟
 𝑥 100 .… (3.2) 

Berikut ini merupakan hasil dari konversi nilai pada kriteria Nilai 

Sikap Sosial: 

Tabel 3.2 Konversi Kriteria Nilai Sikap Sosial 

Jenis Predikat Nilai 

A 100 

B 75,00 

C 50,00 

D 25,00 

 

5. Nilai keaktifan ekstrakurikuler 

Penilaian perlu diberikan terhadap kinerja siswa dalam kegiatan 

ekstrakurikuler. Kriteria keaktifan ekstrakurikuler ditentukan oleh proses 

dan keikutsertaan peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler yang 

dipilihnya. Penilaian dilakukan secara kualitatif oleh guru. Penulis 

merepresentasikan penilaian keaktifan kegiatan ekstrakurikuler ke dalam 

siswa Aktif, Kurang Aktif, dan Cukup Aktif yang akan diubah ke dalam 

bentuk angka desimal untuk mempermudah penilaian dengan menggunakan 

rumus berikut: 
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𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘𝑢𝑟𝑖𝑘𝑢𝑙𝑒𝑟 =  
஻௢௕௢௧ ௄௘௔௞௧௜௙௔௡

஻௔௡௬௔௞ ௃௘௡௜௦ ௄௘௔௞௧௜௙௔௡
 𝑥 100 .… (3.3) 

Berikut ini merupakan hasil dari konversi nilai pada kriteria Nilai 

Ekstrakurikuler: 

Tabel 3.3 Konversi Kriteria Nilai Ekstrakurikuler 

Jenis Keaktifan Nilai 

Aktif 100 

Cukup Aktif 66,67 

Kurang Aktif 33,33 

 

6. Nilai prestasi 

Nilai prestasi merupakan salah satu penilaian yang ada pada rapor 

yang berisi pencapaian prestasi siswa dalam mengikuti kompetisi tertentu 

selama menjadi siswa pada saat itu. Prestasi siswa menurut tingkatannya 

dibedakan menjadi prestasi tingkat sekolah, kecamatan, kabupaten/kota, 

provinsi, nasional, dan internasional. Untuk memudahkan perhitungan 

sistem, maka penulis mengubah capaian prestasi dalam bentuk angka 

desimal berdasarkan tingkatan prestasinya dengan rumus sebagai berikut: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑟𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 =  
஻௢௕௢௧ ௄௘௣௘௡௧௜௡௚௔௡

்௢௧௔௟ ௃௘௡௜௦ ௉௥௘௦௧௔௦௜
 𝑥 100 .… (3.4) 

Berikut ini merupakan hasil dari konversi nilai pada kriteria Nilai 

Prestasi: 
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Tabel 3.4 Konversi Kriteria Nilai Prestasi 

Jenis Prestasi Nilai 

Internasional 100 

Nasional 83,33 

Kabupaten/Kota 66,67 

Kecamatan 50,00 

Sekolah 33,33 

Tidak Ada 16,67 

 

Jika siswa memiliki prestasi dua atau lebih, maka akan diambil nilai 

rata-ratanya. 

7. Nilai presensi 

Nilai presensi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

jumlah kehadiran siswa pada kegiatan belajar dalam satu semester. Dalam 

penelitian ini, nilai presensi merupakan perhitungan selisih kehadiran 

dengan ketidakhadiran tanpa keterangan (tidak termasuk izin dan sakit) 

dalam periode satu semester. Rumus yang digunakan dalam menentukan 

nilai presensi siswa adalah sebagai berikut: 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐻𝑎𝑟𝑖 𝐻𝑎𝑑𝑖𝑟 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐻𝑎𝑟𝑖 𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 − 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  

𝐻𝑎𝑟𝑖 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘ℎ𝑎𝑑𝑖𝑟𝑎𝑛 𝑇𝑎𝑛𝑝𝑎 𝐾𝑒𝑡𝑒𝑟𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 …. (3.5) 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑠𝑖 =
௃௨௠௟௔  ு௔௥௜ ு௔ௗ௜௥

௃௨௠௟௔௛ ு௔௥௜ ா௙௘௞௧௜௙
x 100% …. (3.6) 
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Data yang digunakan dalam pengolahan data penelitian adalah berupa 

sampel data yaitu rapor kurikulum 2013 siswa-siswi kelas III dan kelas IV semester 

II pada tahun pelajaran 2019/2020. Data riil yang akan diolah dalam penelitian ini 

disajikan dalam Tabel 3.5. 

Tabel 3.5 Data Mentah Penelitian 

No. NIS Nama 
P

en
ge

ta
hu

an
 

K
et

er
am

pi
la

n 

Si
ka

p 
Sp

ir
it

ua
l 

Si
ka

p 
So

si
al

 

E
ks

tr
ak

ur
ik

ul
er

 

P
re

st
as

i 

P
re

se
ns

i (
%

) 

1 579 Aldi 84,12 83,00 100 100 100 16,67 100 

2 580 Arif 76,32 77,12 75 75 66,67 16,67 97,60 

3 581 Fatimatuz Zahro 83,68 83,12 100 100 100 16,67 100 

4 582 Fitriyah 86,00 85,80 100 100 100 50,00 100 

5 583 Hamdani 82,80 82,88 100 100 100 16,67 100 

6 584 Hasanah 77,44 77,32 75 100 66,67 16,67 99,20 

7 585 Helu 78,44 78,56 75 75 33,40 16,67 93,60 

8 586 Khairul Asis 82,80 82,44 100 75 100 16,67 100 

9 587 Moh Irwan 81,24 80,68 75 100 100 16,67 100 

10 588 Moh Rizal 81,24 79,32 75 100 66,67 16,67 100 

11 589 Nor Laili 78,00 77,88 75 100 100 16,67 99,20 

12 590 Qurnadi 76,24 77,80 75 75 100 16,67 97,60 

13 591 Rindiani 83,88 82,24 75 100 100 16,67 100 

14 592 Rizal 81,12 79,68 75 75 100 16,67 100 

15 593 Sehroh 79,12 79,44 100 100 100 33,35 100 

16 594 Zahroh 82,32 83,00 100 100 100 16,67 100 

17 595 Humairoh 80,24 81,44 100 100 100 16,67 100 

18 599 
Abdullah Khoirul 
Azzam 

81,67 76,00 75,00 100 100 16,67 100 
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19 600 Ahmad Khozairi 81,89 74,89 100 75,00 100 33,33 98,41 

20 601 Ahmad Wahyudi 81,89 72,78 75,00 75,00 33,33 16,67 95,24 

21 602 Aira Lutfiatul Jannah 83,89 78,22 100 100 66,67 33,33 100 

22 603 Alisah 82,00 72,22 100 100 100 16,67 100 

23 604 Amilia 82,11 78,00 100 100 100 16,67 100 

24 606 Aris 78,44 74,44 75,00 75,00 33,33 16,67 87,30 

25 608 Ayu Nor Laila 79,89 72,89 100 100 100 33,33 100 

26 609 Fitri Andini 82,33 78,78 100 100 100 16,67 100 

27 610 Imroatus Solihah 81,33 75,22 100 100 100 16,67 100 

28 611 Irfan 79,67 73,11 75,00 75,00 33,33 16,67 79,37 

29 612 Moh Faris 77,78 78,33 75,00 75,00 33,33 16,67 85,71 

30 613 Moh Edy 78,78 76,00 75,00 100 100 16,67 89,68 

31 614 Qomariyah 82,89 75,89 100 100 100 16,67 91,27 

32 615 Rudi Aimandala 
Putra 

79,78 78,67 100 75,00 66,67 16,67 91,27 

33 617 Zuhdi 81,56 78,56 100 100 100 66,67 100 

34 657 Imam Nawawi 80,22 74,22 100 75,00 100 16,67 99,21 

35 656 Azizah 80,22 76,44 100 100 100 16,67 100 
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BAB IV 

UJI COBA DAN PEMBAHASAN 

4.1 Implementasi Sistem 

Pada tahapan ini merupakan tahapan pengembangan sistem yang telah 

dilakukan dengan cara mengimplementasikan dari tahapan perancangan sistem 

berdasarkan hasil analisis dalam bahasa yang dapat dipahami oleh mesin serta 

perangkat lunak pada keadaan yang sesungguhnya. Tahapan-tahapan dalam 

implementasi sistem terdiri dari proses-proses perhitungan K-Means Clustering dan 

TOPSIS dalam membangun sistem rekomendasi siswa berprestasi. 

4.1.1 Implementasi Pembobotan Data 

Langkah pertama dalam membangun sistem rekomendasi siswa berprestasi 

adalah menentukan pembobotan data kriteria sebelum memasuki proses 

perhitungan K-Means Clustering. Berikut ini merupakan pseudocode dari proses 

pembobotan data: 

data = data_kmeans(kelas, semester, tahun); 
loop data: 

nilai_pengetahuan = data[nilai_pengetahuan] * 0,25; 
nilai_keterampilan = data[nilai_ keterampilan] * 0,25;  
nilai_sikap_spiritual = data[nilai_ sikap_spiritual] * 0,1; 
nilai_sikap_sosial = data[nilai_sikap_sosial] * 0,1; 
nilai_ekstrakurikuler = data[nilai_ ekstrakurikuler] * 0,05; 
nilai_prestasi = data[nilai_prestasi] * 0,2; 
nilai_presensi = data[nilai_presensi] * 0,05; 

end loop 

Gambar 4.1: Pseudocode Pembobotan Data 
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Pada Gambar 4.1 tersebut menunjukkan pseudocode dari pembobotan data. 

Pembobotan data dimulai dengan menampung data kriteria K-Means berdasarkan 

kelas, tahun, dan semester. Kemudian data-data tersebut dikeluarkan dan dikalikan 

dengan bobot data yang telah ditentukan. Hasil pembobotan tersebut akan 

ditampung untuk digunakan dalam perhitungan penentuan centroid awal. Berikut 

ini merupakan tampilan implementasi antarmuka halaman pembobotan data untuk 

melakukan pembobotan data sesuai dengan tingkat bobot kepentingan pada masing-

masing kriteria: 

 

Gambar 4.2: Implementasi Antarmuka Halaman Pembobotan Data 

4.1.2 Implementasi Penentuan Centroid Awal K-Means 

Langkah selanjutnya adalah melakukan penentuan centroid awal. Dalam 

menentukan centroid awal terdapat dua cara, yaitu secara acak (random) dan secara 

manual. Berikut ini merupakan pseudocode dari proses penentuan centroid awal: 
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jumlah_baris = count(data_kmeans)/3; 
centroid_baris_awal = 0; //c1 
centroid_baris_awal = jumlah baris; //c2 
centroid_baris_awal = jumlah_baris * 2; //c3 
centroid_baris_akhir = (centroid_baris_awal + jumlah_baris) – 1; 
centroid_baris = random_int(centroid_baris_awal + 1, centroid_baris_akhir – 1); 
centroid_data = data_kmeans(centroid_baris); 
loop centroid_data: 

centroid_nilai_pengetahuan = centroid_data[nilai_pengetahuan]; 
centroid_nilai_keterampilan = centroid_data[nilai_ keterampilan];  
centroid_nilai_sikap_spiritual = centroid_data[nilai_ sikap_spiritual]; 
centroid_nilai_sikap_sosial = centroid_data[nilai_sikap_sosial]; 
centroid_nilai_ekstrakurikuler = centroid_data[nilai_ ekstrakurikuler]; 
centroid_nilai_prestasi = centroid_data[nilai_prestasi]; 
centroid_nilai_presensi = centroid_data[nilai_presensi]; 

end loop 

Gambar 4.3: Pseudocode Penentuan Centroid Awal K-Means 

Pada Gambar 4.3 tersebut menunjukkan pseudocode dari proses penentuan 

centroid awal K-Means. Langkah pertama adalah menentukan jumlah baris dari 

data K-Means. Kemudian menentukan baris awal dan baris akhir dari data centroid 

untuk mendapatkan baris data centroid. Setelah itu, data-data kriteria K-Means 

akan dikeluarkan dan ditampung sebagai data centroid awal berdasarkan baris data 

centroid yang telah didapatkan sebelumnya. Berikut ini merupakan tampilan 

implementasi antarmuka halaman penentuan centroid awal: 
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Gambar 4.4: Implementasi Antarmuka Halaman Penentuan Centroid Awal 

4.1.3 Implementasi Iterasi K-Means 

Langkah selanjutnya adalah proses iterasi K-Means. Berikut ini merupakan 

pseudocode dari proses iterasi K-Means: 

cluster = 1; //c1 
cluster = 2; //c2 
cluster = 3; //c3 
nomor_iterasi = count(centroid_hasil); 
centroid = centroid_hasil; 
data = data_kmeans; 
no = 0; 
if (nomor_iterasi != 1): 

centroid_data = data_kmeans(cluster, nomor_iterasi); 
loop centroid_data: 

centroid_nilai_pengetahuan = centroid_data[nilai_pengetahuan]; 
centroid_nilai_keterampilan = centroid_data[nilai_keterampilan];  
centroid_nilai_sikap_spiritual = centroid_data[nilai_sikap_spiritual]; 
centroid_nilai_sikap_sosial = centroid_data[nilai_sikap_sosial]; 
centroid_nilai_ekstrakurikuler = centroid_data[nilai_ ekstrakurikuler]; 
centroid_nilai_prestasi = centroid_data[nilai_prestasi]; 
centroid_nilai_presensi = centroid_data[nilai_presensi]; 
insert to table centroid_hasil; 

end loop 
end if 
loop centroid: 

loop data: 
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iterasi[no] = nomor_iterasi; 
distance[no] = sqrt(pow(data[nilai_pengetahuan] – centroid[nilai_pengetahuan], 2)) + 
pow(data[nilai_keterampilan] – centroid[nilai_keterampilan], 2)) + 
pow(data[nilai_sikap_spiritual] – centroid[nilai_sikap_spiritual], 2)) + 
pow(data[nilai_sikap_sosial] – centroid[nilai_sikap_sosial], 2)) + 
pow(data[nilai_ekstrakurikuler] – centroid[nilai_ekstrakurikuler], 2)) + 
pow(data[nilai_prestasi] – centroid[nilai_prestasi], 2)) + pow(data[nilai_presensi] – 
centroid[nilai_presensi], 2))); //distance_1, distance_2, dan distance_3 
min[no] = min(distance_1[no], distance_2[no], distance_3[no]); 

if (min[no] == distance_1[no]): 
cluster[no] = 1; 

elseif (min[no] == distance_2[no]): 
cluster[no] = 2; 

else: 
cluster[no] = 3; 

end if 
insert to table cluster_hasil; 

if (nomor_iterasi != 1): 
iterasi_sebelum = nomor_iterasi – 1; 
iterasi_sesudah = nomor_iterasi; 
data_iterasi_sebelum = cluster_hasil(iterasi_sebelum); 
data_iterasi_sesudah = cluster_hasil(iterasi_sesudah); 
loop data_iterasi_sebelum: 

loop data_iterasi_sesudah: 
if (serialize(data_iterasi_sebelum) == 
serialize(data_iterasi_sesudah)): 

stop; 
end if 

end loop 
end loop 

end if 
end loop 

end loop 

Gambar 4.5: Pseudocode Iterasi K-Means 

Pada Gambar 4.5 tersebut menunjukkan pseudocode dari proses penentuan 

iterasi K-Means. Langkah pertama adalah melakukan pengecekan apakah iterasi 

merupakan bukan iterasi pertama, jika iya maka akan dilakukan pencarian centroid 

selanjutnya sebelum melakukan iterasi selanjutnya. Kemudian akan dilakukan 

perhitungan euclidean distance untuk menentukan cluster dari data. Setelah itu, 

akan dilakukan pengecekan kembali apakah iterasi tersebut merupakan bukan 
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iterasi pertama, jika iya maka akan dilakukan pengecekan apakah posisi data cluster 

berubah pada iterasi tersebut dengan data cluster iterasi sebelumnya, jika iya maka 

akan iterasi akan dihentikan. Berikut ini merupakan tampilan implementasi 

antarmuka halaman iterasi K-Means: 

 

Gambar 4.6: Implementasi Antarmuka Halaman Iterasi K-Means 

Jika proses iterasi berhenti, maka menandakan bahwa cluster telah 

terbentuk dan akan dilakukan perangkingan total nilai rata-rata kriteria pada 

masing-masing cluster sehingga terbentuk kelompok siswa paham, siswa cukup 

paham, dan siswa kurang paham seperti pada Gambar 4.7 berikut: 
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Gambar 4.7: Implementasi Antarmuka Halaman Kelompok Pemahaman Siswa  

4.1.4 Implementasi Normalisasi TOPSIS 

Setelah melakukan pengelompokan pemahaman siswa, maka langkah 

selanjutnya adalah menerapkan metode TOPSIS dalam melakukan perangkingan 

siswa berprestasi terhadap siswa yang masuk ke dalam kelompok siswa paham. 

Langkah pertama adalah proses normalisasi data pada metode TOPSIS. Berikut ini 

merupakan pseudocode dari proses normalisasi data pada metode TOPSIS: 

nomor_iterasi = max(cluster_hasil[iterasi]); 
kelompok = 1; 
data = data_kmeans(nomor_iterasi, kelompok); 
bobot = data_bobot; 
no = 0; 
loop data: 

proses_pengetahuan = nilai_pengetahuan[no] + pow(data[nilai_pengetahuan], 2); 
proses_keterampilan = nilai_keterampilan[no] + pow(data[nilai_ keterampilan], 2);  
proses_sikap_spiritual = nilai_sikap_spiritual[no] + pow(data[nilai_ sikap_spiritual], 2); 
proses_sikap_sosial = nilai_sikap_sosial[no] + pow(data[nilai_sikap_sosial], 2); 
proses_ekstrakurikuler = nilai_ekstrakurikuler[no] + pow(data[nilai_ ekstrakurikuler], 2); 
proses_prestasi = nilai_prestasi[no] + pow(data[nilai_prestasi], 2); 
proses_presensi = nilai_presensi[no] + pow(data[nilai_presensi], 2); 
no++; 

end loop 
proses_pengetahuan = sqrt(proses_pengetahuan); 
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proses_keterampilan = sqrt(proses_keterampilan); 
proses_sikap_spiritual = sqrt(proses_sikap_spiritual); 
proses_sikap_sosial = sqrt(proses_sikap_sosial); 
proses_ekstrakurikuler = sqrt(proses_ekstrakurikuler); 
proses_prestasi = sqrt(proses_prestasi); 
proses_presensi = sqrt(proses_presensi); 
loop data: 

loop bobot: 
proses_pengetahuan = data(proses_pengetahuan) / proses_pengetahuan * 
bobot(proses_pengetahuan) 
proses_keterampilan = data(proses_keterampilan) / proses_keterampilan * 
bobot(proses_keterampilan); 
proses_sikap_spiritual = data(proses_sikap_spiritual) / proses_sikap_spiritual * 
bobot(proses_sikap_spiritual); 
proses_sikap_sosial = data(proses_sikap_sosial) / proses_sikap_sosial * 
bobot(proses_sikap_sosial); 
proses_ekstrakurikuler = data(proses_ekstrakurikuler) / proses_ekstrakurikuler * 
bobot(proses_ekstrakurikuler); 
proses_prestasi = data(proses_prestasi) / proses_prestasi * bobot(proses_prestasi) 
proses_presensi = data(proses_presensi) / proses_presensi * bobot(proses_presensi); 
no++; 

end loop 
end loop 

Gambar 4.8: Pseudocode Normalisasi TOPSIS 

Pada Gambar 4.8 tersebut menunjukkan pseudocode dari normalisasi 

TOPSIS. Normalisasi TOPSIS dimulai dari melakukan proses normalisasi biasa. 

Kemudian hasil dari perhitungan normalisasi biasa tersebut akan dilakukan 

perkalian dengan bobot yang sudah ditentukan sebelumnya sehingga menjadi 

normalisasi terbobot. Berikut ini merupakan tampilan implementasi antarmuka 

halaman normalisasi terbobot TOPSIS: 
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Gambar 4.9: Implementasi Antarmuka Halaman Normalisasi Terbobot TOPSIS 

4.1.5 Implementasi Solusi Ideal TOPSIS 

Langkah selanjutnya adalah menentukan solusi ideal positif dan solusi ideal 

negatif TOPSIS. Berikut ini merupakan pseudocode dari proses penentuan solusi 

ideal pada metode TOPSIS: 

solusi_ideal_positif = normalisasi_terbobot(positif); 
solusi_ideal_negatif = normalisasi_terbobot(negatif); 
loop solusi_ideal_positif: 

positif_pengetahuan = max(solusi_ideal_positif[proses_pengetahuan]); 
positif_keterampilan = max(solusi_ideal_positif[proses_keterampilan]); 
positif_sikap_spiritual = max(solusi_ideal_positif[proses_sikap_spiritual]); 
positif_sikap_sosial = max(solusi_ideal_positif[proses_sikap_sosial]); 
positif_ekstrakurikuler = = max(solusi_ideal_positif[proses_ekstrakurikuler]); 
positif_prestasi = = max(solusi_ideal_positif[proses_prestasi]); 
positif_presensi = = max(solusi_ideal_positif[proses_presenis]); 

end loop 
loop data: 

negatif_pengetahuan = min(solusi_ideal_positif[proses_pengetahuan]); 
negatif_keterampilan = min(solusi_ideal_positif[proses_keterampilan]); 
negatif_sikap_spiritual = min(solusi_ideal_positif[proses_sikap_spiritual]); 
negatif_sikap_sosial = min(solusi_ideal_positif[proses_sikap_sosial]); 
negatif_ekstrakurikuler =min (solusi_ideal_positif[proses_ekstrakurikuler]); 
negatif_prestasi = min(solusi_ideal_positif[proses_prestasi]); 
negatif_presensi = min(solusi_ideal_positif[proses_presenis]); 

end loop 

Gambar 4.10: Pseudocode Solusi Ideal TOPSIS 



38 
 

 
 

Pada Gambar 4.10 tersebut menunjukkan pseudocode dari solusi ideal 

TOPSIS. Solusi ideal TOPSIS terdiri dari proses solusi ideal positif dan proses 

solusi ideal negatif. Solusi ideal positif akan mencari nilai maksimum dari nilai 

normalisasi terbobot pada masing-masing kriteria, sedangkan solusi ideal negatif 

akan mencari nilai minimum. Berikut ini merupakan tampilan implementasi 

antarmuka halaman solusi ideal TOPSIS: 

 

Gambar 4.11: Implementasi Antarmuka Halaman Solusi Ideal TOPSIS 

4.1.6 Implementasi Jarak Alternatif TOPSIS 

Langkah selanjutnya adalah menentukan jarak alternatif TOPSIS. Berikut 

ini merupakan pseudocode dari proses penentuan jarak alternatif pada metode 

TOPSIS: 

row = solusi_ideal(); 
data = normalisasi_terbobot(); 
loop row: 

loop data: 
jarak_alternatif_positif = sqrt(pow(row[positif_pengetahuan] – 
data[proses_pengetahuan], 2) + pow(row[positif_keterampilan] – 
data[proses_keterampilan], 2) + pow(row[positif_sikap_spiritual] – 
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data[proses_sikap_spiritual], 2) + pow(row[positif_sikap_sosial] – 
data[proses_sikap_sosial], 2) + pow(row[positif_ekstrakurikuler] – 
data[proses_ekstrakurikuler], 2) + pow(row[positif_prestasi] – data[proses_prestasi], 2) + 
pow(row[positif_presensi] – data[proses_presensi], 2)); 
 
jarak_alternatif_negatif = sqrt(pow(data[proses_pengetahuan] - 
row[negatif_pengetahuan], 2) + pow(data[proses_keterampilan] - 
row[negatif_keterampilan], 2) + pow(data[proses_sikap_spiritual] - 
row[negatif_sikap_spiritual], 2) + pow(data[proses_sikap_sosial] - 
row[negatif_sikap_sosial], 2) + pow(data[proses_ekstrakurikuler] - 
row[negatif_ekstrakurikuler], 2) + pow(data[proses_prestasi] - row[negatif_prestasi], 2) 
+ pow(data[proses_presensi] - row[negatif_presensi], 2)); 

end loop 
end loop 

Gambar 4.12: Pseudocode Jarak Alternatif TOPSIS 

Pada Gambar 4.12 tersebut menunjukkan pseudocode dari jarak alternatif 

TOPSIS. Solusi ideal TOPSIS terdiri dari proses jarak alternatif positif dan proses 

jarak alternatif negatif. Berikut ini merupakan tampilan implementasi antarmuka 

halaman jarak alternatif TOPSIS: 

 

Gambar 4.13: Implementasi Antarmuka Halaman Jarak Alternatif TOPSIS 
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4.1.7 Implementasi Nilai Preferensi TOPSIS 

Langkah selanjutnya adalah menentukan nilai preferensi TOPSIS. Berikut 

ini merupakan pseudocode dari proses penentuan nilai preferensi pada metode 

TOPSIS: 

data = jarak_alternatif(); 
no = 0; 
loop data: 

preferensi[no] = data[jarak_alternatif_negatif] / data[jarak_alternatif_negatif] + 
data[jarak_alternatif_positif]); 

end loop 

Gambar 4.14: Pseudocode Jarak Alternatif TOPSIS 

Pada Gambar 4.14 tersebut menunjukkan pseudocode dari proses penentuan 

nilai preferensi TOPSIS. Berikut ini merupakan tampilan implementasi antarmuka 

halaman nilai preferensi TOPSIS: 

 

Gambar 4.15: Implementasi Antarmuka Halaman Nilai Preferensi TOPSIS 

Setelah melakukan proses perhitungan nilai preferensi, maka akan 

dirangking dari nilai yang tertinggi hingga terendah sehingga menghasilkan 
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rekomendasi siswa berprestasi. Berikut ini merupakan tampilan implementasi 

antarmuka halaman rekomendasi siswa berprestasi TOPSIS: 

 

Gambar 4.16: Implementasi Antarmuka Halaman Rekomendasi Siswa Berprestasi 

4.2 Uji Coba 

Uji coba yang akan dilakukan dalam penelitian ini akan dilakukan dengan 

ketentuan-ketentuan yang disajikan pada Tabel 4.1 di bawah ini. 

Tabel 4.1 Skenario Uji Coba 

No. Skenario Ketentuan 

1 Jumlah Data 35 Data Siswa 

2 Jumlah Percobaan 10 Percobaan 

3 Jumlah Tahapan Pengujian 2 Tahapan 

4 Teknik Pembobotan K-Means Default 

5 Teknik Penentuan Centroid Awal 
K-Means 

Random (Acak) 
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Berdasarkan Tabel 4.1 tersebut, uji coba sistem pada penelitian ini akan 

dilakukan sebanyak 10 kali percobaan terhadap 35 data nilai rapor kurikulum 2013 

siswa-siswi gabungan kelas III dan IV semester II tahun pelajaran 2019/2020 di 

SDN Bulmatet 1. Data uji coba tersebut telah disajikan pada lampiran penelitian 

ini. Uji coba sistem pada penelitian ini akan menggunakan teknik penentuan 

centroid awal secara random (acak) dan juga teknik pembobotan secara default 

yang telah ditentukan dengan rincian sebagai berikut: 

a. Variabel K1 menggambarkan kriteria Rata-Rata Nilai Pengetahuan dengan 

bobot sebesar 0,25 

b. Variabel K2 menggambarkan kriteria Rata-Rata Nilai Keterampilan dengan 

bobot sebesar 0,25 

c. Variabel K3 menggambarkan kriteria Nilai Sikap Spiritual dengan bobot 

sebesar 0,1 

d. Variabel K4 menggambarkan kriteria Nilai Sikap Sosial dengan bobot 

sebesar 0,1 

e. Variabel K5 menggambarkan kriteria Nilai Ekstrakurikuler dengan bobot 

sebesar 0,05 

f. Variabel K6 menggambarkan kriteria Nilai Prestasi dengan bobot sebesar 

0,2 

g. Variabel K7 menggambarkan kriteria Nilai Presensi dengan bobot sebesar 

0,05 

  



43 
 

 
 

Berikut ini merupakan hasil uji coba sistem yang telah dilakukan sebanyak 

10 kali pada penelitian ini: 

1. Percobaan 1 

Berikut ini merupakan centroid awal pada percobaan 1 yang 

dihasilkan oleh sistem dengan menggunakan teknik penentuan centroid 

awal secara random (acak): 

Tabel 4.2 Data Centroid Awal pada Percobaan 1 

Centroid K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 

C1 19,08 19,28 7,50 7,50 3,33 3.33 4.88 

C2 20,47 18,72 10,00 7,50 5,00 6,67 4,92 

C3 20,39 19,64 10,00 10,00 5,00 13,33 5,00 

 

Berikut ini merupakan anggota dari masing-masing cluster dan 

kelompok pemahaman siswa dari percobaan 1 yang dihasilkan oleh sistem 

dan ditampilkan dalam bentuk NIS (Nomor Induk Siswa): 

Tabel 4.3 Anggota Cluster dan Kelompok Pemahaman Siswa pada Percobaan 1 

Kelompok Anggota (NIS) Cluster 

Siswa Paham 582; 617 3 

Siswa Cukup 
Paham 

593; 600; 602; 608 2 

Siswa Kurang 
Paham 

579; 580; 581; 583; 584; 585; 586; 587; 
588; 589; 590; 591; 592; 594; 595; 599; 
601; 603; 604; 606; 609; 610; 611; 612; 

613; 614; 615; 657; 656  

1 
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Berikut ini merupakan centroid terakhir pada percobaan 1 yang 

dihasilkan oleh sistem ketika iterasi berakhir pada iterasi ke-4: 

Tabel 4.4 Data Centroid Akhir pada Percobaan 1 

Centroid K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 

C1 20,16 19,54 8,71 9,05 4,2 3,33 4,84 

C2 20,3 19,09 10 9,38 4,58 6,67 4,98 

C3 20,94 20,55 10 10 5 11,66 5 

 

2. Percobaan 2 

Berikut ini merupakan centroid awal pada percobaan 2 yang 

dihasilkan oleh sistem dengan menggunakan teknik penentuan centroid 

awal secara random (acak): 

Tabel 4.5 Data Centroid Awal pada Percobaan 2 

Centroid K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 

C1 20,31 19,83 7,50 10,00 3,33 3,33 5,00 

C2 20,28 19,92 7,50 7,50 5,00 3,33 5,00 

C3 19,95 19,67 10,00 7,50 3,33 3,33 4,56 

 

Berikut ini merupakan anggota dari masing-masing cluster dan 

kelompok pemahaman siswa dari percobaan 2 yang dihasilkan oleh sistem 

dan ditampilkan dalam bentuk NIS (Nomor Induk Siswa): 
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Tabel 4.6 Anggota Cluster dan Kelompok Pemahaman Siswa pada Percobaan 2 

Kelompok Anggota (NIS) Cluster 

Siswa Paham 579; 581; 582; 583; 587; 589; 591; 593; 
594; 595; 599; 600; 602; 603; 604; 608; 

609; 610; 613; 614; 617; 656 
1 

Siswa Cukup 
Paham 

586; 615; 657  3 

Siswa Kurang 
Paham 

580; 584; 585; 588; 590; 592; 601; 606; 
611; 612 

2 

 

Berikut ini merupakan centroid terakhir pada percobaan 2 yang 

dihasilkan oleh sistem ketika iterasi berakhir pada iterasi ke-5: 

Tabel 4.7 Data Centroid Akhir pada Percobaan 2 

Centroid K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 

C1 20,45 19,69 9,43 9,89 4,92 4,69 4,95 

C2 19,72 19,21 7,50 8,00 2,83 3,33 4,68 

C3 20,24 19,61 10,00 7,50 4,44 3,33 4,84 

 

3. Percobaan 3 

Berikut ini merupakan centroid awal pada percobaan 3 yang 

dihasilkan oleh sistem dengan menggunakan teknik penentuan centroid 

awal secara random (acak): 
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Tabel 4.8 Data Centroid Awal pada Percobaan 3 

Centroid K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 

C1 19,08 19,28 7,50 7,50 3,33 3.33 4.88 

C2 20,58 20,75 10,00 10,00 5,00 3,33 5,00 

C3 20,39 19,64 10,00 10,00 5,00 13,33 5,00 

 

Berikut ini merupakan anggota dari masing-masing cluster dan 

kelompok pemahaman siswa dari percobaan 3 yang dihasilkan oleh sistem 

dan ditampilkan dalam bentuk NIS (Nomor Induk Siswa): 

Tabel 4.9 Anggota Cluster dan Kelompok Pemahaman Siswa pada Percobaan 3 

Kelompok Anggota (NIS) Cluster 

Siswa Paham 582; 617 3 

Siswa Cukup 
Paham 

579; 581; 583; 586; 587; 589; 591; 593; 
594; 595; 599; 600; 602; 603; 604; 608; 

609; 610; 613; 614; 657; 656  
2 

Siswa Kurang 
Paham 

580; 584; 585; 588; 590; 592; 601; 606; 
611; 612; 615 

1 

 

Berikut ini merupakan centroid terakhir pada percobaan 3 yang 

dihasilkan oleh sistem ketika iterasi berakhir pada iterasi ke-3: 

Tabel 4.10 Data Centroid Akhir pada Percobaan 3 

Centroid K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 

C1 19,74 19,25 7,73 7,95 2,88 3,33 4,67 

C2 20,4 19,6 9,43 9,66 4,92 3,94 4,95 

C3 20,94 20,55 10 10 5 11,66 5 
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4. Percobaan 4 

Berikut ini merupakan centroid awal pada percobaan 4 yang 

dihasilkan oleh sistem dengan menggunakan teknik penentuan centroid 

awal secara random (acak): 

Tabel 4.11 Data Centroid Awal pada Percobaan 4 

Centroid K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 

C1 19,61 19,64 7,50 7,50 1,67 3,33 4,68 

C2 20,28 19,92 7,50 7,50 5,00 3,33 5,00 

C3 19,95 19,67 10,00 7,50 3,33 3,33 4,56 

 

Berikut ini merupakan anggota dari masing-masing cluster dan 

kelompok pemahaman siswa dari percobaan 4 yang dihasilkan oleh sistem 

dan ditampilkan dalam bentuk NIS (Nomor Induk Siswa): 

Tabel 4.12 Anggota Cluster dan Kelompok Pemahaman Siswa pada Percobaan 4 

Kelompok Anggota (NIS) Cluster 

Siswa Paham 579; 581; 582; 583; 586; 593; 594; 595; 
600; 602; 603; 604; 608; 609; 610; 614; 

615; 617; 656; 657 
3 

Siswa Cukup 
Paham 

584; 587; 588; 589; 590; 591; 592; 599; 
613  

2 

Siswa Kurang 
Paham 

580; 585; 601; 606; 611; 612 1 

 

Berikut ini merupakan centroid terakhir pada percobaan 4 yang 

dihasilkan oleh sistem ketika iterasi berakhir pada iterasi ke-3: 
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Tabel 4.13 Data Centroid Akhir pada Percobaan 4 

Centroid K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 

C1 19,37 19,04 7,86 7,5 2,14 3,33 4,5 

C2 19,99 19,64 7,5 9,44 4,63 3,33 4,92 

C3 20,52 19,69 10 9,61 4,91 4,91 4,97 

 

5. Percobaan 5 

Berikut ini merupakan centroid awal pada percobaan 5 yang 

dihasilkan oleh sistem dengan menggunakan teknik penentuan centroid 

awal secara random (acak): 

Tabel 4.14 Data Centroid Awal pada Percobaan 5 

Centroid K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 

C1 19,50 19,47 7,50 10,00 5,00 3,33 4,96 

C2 20,42 19,00 7,50 10,00 5,00 3,33 5,00 

C3 19,95 19,67 10,00 7,50 3,33 3,33 4,56 

 

Berikut ini merupakan anggota dari masing-masing cluster dan 

kelompok pemahaman siswa dari percobaan 5 yang dihasilkan oleh sistem 

dan ditampilkan dalam bentuk NIS (Nomor Induk Siswa): 
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Tabel 4.15 Anggota Cluster dan Kelompok Pemahaman Siswa pada Percobaan 5 

Kelompok Anggota (NIS) Cluster 

Siswa Paham 579; 581; 582; 583; 593; 594; 595; 600; 
602; 603; 604; 608; 609; 610; 614; 617; 

656 
2 

Siswa Cukup 
Paham 

584; 586; 587; 588; 589; 590; 591; 592; 
599; 613; 657  

1 

Siswa Kurang 
Paham 

580; 585; 601; 606; 611; 612; 615 3 

 

Berikut ini merupakan centroid terakhir pada percobaan 5 yang 

dihasilkan oleh sistem ketika iterasi berakhir pada iterasi ke-4: 

Tabel 4.16 Data Centroid Akhir pada Percobaan 5 

Centroid K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 

C1 20,06 19,63 7,95 9,09 4,7 3,33 4,93 

C2 20,53 19,7 10 9,85 4,9 5,1 4,97 

C3 19,73 19,04 7,86 7,5 2,14 3,33 4,5 

 

6. Percobaan 6 

Berikut ini merupakan centroid awal pada percobaan 6 yang 

dihasilkan oleh sistem dengan menggunakan teknik penentuan centroid 

awal secara random (acak): 
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Tabel 4.17 Data Centroid Awal pada Percobaan 6 

Centroid K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 

C1 19,36 19,33 7,50 10,00 3,33 3,33 4,96 

C2 20,50 18,06 10,00 10,00 5,00 3,33 5,00 

C3 19,92 18,28 7,50 7,50 1,67 3,33 3,97 

 

Berikut ini merupakan anggota dari masing-masing cluster dan 

kelompok pemahaman siswa dari percobaan 6 yang dihasilkan oleh sistem 

dan ditampilkan dalam bentuk NIS (Nomor Induk Siswa): 

Tabel 4.18 Anggota Cluster dan Kelompok Pemahaman Siswa pada Percobaan 6 

Kelompok Anggota (NIS) Cluster 

Siswa Paham 579; 581; 582; 583; 586; 593; 594; 595; 
600; 602; 603; 604; 608; 609; 610; 614; 

617; 656; 657 
2 

Siswa Cukup 
Paham 

584; 587; 588; 589; 590; 591; 592; 599; 
613  

1 

Siswa Kurang 
Paham 

580; 585; 601; 606; 611; 612; 615 3 

 

Berikut ini merupakan centroid terakhir pada percobaan 6 yang 

dihasilkan oleh sistem ketika iterasi berakhir pada iterasi ke-2:  
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Tabel 4.19 Data Centroid Akhir pada Percobaan 6 

Centroid K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 

C1 19,99 19,64 7,5 9,44 4,63 3,33 4,92 

C2 20,52 19,69 10 9,61 4,91 4,91 4,97 

C3 19,37 19,04 7,86 7,5 2,14 3,33 4,5 

 

7. Percobaan 7 

Berikut ini merupakan centroid awal pada percobaan 7 yang 

dihasilkan oleh sistem dengan menggunakan teknik penentuan centroid 

awal secara random (acak): 

Tabel 4.20 Data Centroid Awal pada Percobaan 7 

Centroid K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 

C1 20,31 20,17 7,50 10,00 5,00 3,33 5,00 

C2 20,47 18,72 10,00 7,50 5,00 6,67 4,92 

C3 19,92 18,28 7,50 7,50 1,67 3,33 3,97 

 

Berikut ini merupakan anggota dari masing-masing cluster dan 

kelompok pemahaman siswa dari percobaan 7 yang dihasilkan oleh sistem 

dan ditampilkan dalam bentuk NIS (Nomor Induk Siswa): 
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Tabel 4.21 Anggota Cluster dan Kelompok Pemahaman Siswa pada Percobaan 7 

Kelompok Anggota (NIS) Cluster 

Siswa Paham 582; 593; 600; 602; 608; 617 2 

Siswa Cukup 
Paham 

579; 581; 583; 584; 586; 587; 588; 589; 
590; 591; 592; 594; 595; 599; 603; 604; 

609; 610; 613; 614; 656; 657  
1 

Siswa Kurang 
Paham 

580; 585; 601; 606; 611; 612; 615 3 

 

Berikut ini merupakan centroid terakhir pada percobaan 7 yang 

dihasilkan oleh sistem ketika iterasi berakhir pada iterasi ke-3: 

Tabel 4.22 Data Centroid Akhir pada Percobaan 7 

Centroid K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 

C1 20,3 19,7 8,98 9,55 4,85 3,33 4,95 

C2 20,51 19,57 10 9,58 4,72 8,34 4,99 

C3 19,37 19,04 7,86 7,5 2,14 3,33 4,5 

 

8. Percobaan 8 

Berikut ini merupakan centroid awal pada percobaan 8 yang 

dihasilkan oleh sistem dengan menggunakan teknik penentuan centroid 

awal secara random (acak): 
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Tabel 4.23 Data Centroid Awal pada Percobaan 8 

Centroid K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 

C1 20,92 20,78 10,00 10,00 5,00 3.33 5,00 

C2 20,42 19,00 7,50 10,00 5,00 3,33 5,00 

C3 20,33 18,81 10,00 10,00 5,00 3,33 5,00 

 

Berikut ini merupakan anggota dari masing-masing cluster dan 

kelompok pemahaman siswa dari percobaan 8 yang dihasilkan oleh sistem 

dan ditampilkan dalam bentuk NIS (Nomor Induk Siswa): 

Tabel 4.24 Anggota Cluster dan Kelompok Pemahaman Siswa pada Percobaan 8 

Kelompok Anggota (NIS) Cluster 

Siswa Paham 582; 593; 600; 602; 608; 617 3 

Siswa Cukup 
Paham 

579; 581; 583; 586; 587; 589; 591; 594; 
595; 599; 603; 604; 609; 610; 613; 614; 

656; 657  
1 

Siswa Kurang 
Paham 

580; 584; 585; 588; 590; 592; 601; 606; 
611; 612; 615 

2 

 

Berikut ini merupakan centroid terakhir pada percobaan 8 yang 

dihasilkan oleh sistem ketika iterasi berakhir pada iterasi ke-7: 

Tabel 4.25 Data Centroid Akhir pada Percobaan 8 

Centroid K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 

C1 20,43 19,72 9,31 9,72 5 3,33 4,94 

C2 19,74 19,25 7,73 7,95 2,88 3,33 4,67 

C3 20,51 19,57 10 9,58 4,72 8,34 4,99 
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9. Percobaan 9 

Berikut ini merupakan centroid awal pada percobaan 9 yang 

dihasilkan oleh sistem dengan menggunakan teknik penentuan centroid 

awal secara random (acak): 

Tabel 4.26 Data Centroid Awal pada Percobaan 9 

Centroid K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 

C1 19,36 19,33 7,50 10,00 3,33 3,33 4,96 

C2 20,58 20,75 10,00 10,00 5,00 3,33 5,00 

C3 19,70 19,00 7,50 10,00 5,00 3,33 4,48 

 

Berikut ini merupakan anggota dari masing-masing cluster dan 

kelompok pemahaman siswa dari percobaan 9 yang dihasilkan oleh sistem 

dan ditampilkan dalam bentuk NIS (Nomor Induk Siswa): 

Tabel 4.27 Anggota Cluster dan Kelompok Pemahaman Siswa pada Percobaan 9 

Kelompok Anggota (NIS) Cluster 

Siswa Paham 579; 581; 582; 583; 586; 593; 594; 595; 
600; 602; 603; 604; 608; 609; 610; 614; 

617; 656; 657 
2 

Siswa Cukup 
Paham 

584; 587; 588; 589; 590; 591; 592; 599; 
613  

3 

Siswa Kurang 
Paham 

580; 585; 601; 606; 611; 612; 615 1 

 

Berikut ini merupakan centroid terakhir pada percobaan 9 yang 

dihasilkan oleh sistem ketika iterasi berakhir pada iterasi ke-3: 



55 
 

 
 

Tabel 4.28 Data Centroid Akhir pada Percobaan 9 

Centroid K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 

C1 19,73 19,04 7,86 7,5 2,14 3,33 4,5 

C2 20,52 19,69 10 9,61 4,91 4,91 4,97 

C3 19,99 19,64 7,5 9,44 4,63 3,33 4,92 

 

10. Percobaan 10 

Berikut ini merupakan centroid awal pada percobaan 10 yang 

dihasilkan oleh sistem dengan menggunakan teknik penentuan centroid 

awal secara random (acak): 

Tabel 4.29 Data Centroid Awal pada Percobaan 10 

Centroid K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 

C1 20,70 20,72 10,00 10,00 5,00 3.33 5,00 

C2 20,53 19,50 10,00 10,00 5,00 3,33 5,00 

C3 20,58 19,70 10,00 10,00 5,00 3,33 5,00 

 

Berikut ini merupakan anggota dari masing-masing cluster dan 

kelompok pemahaman siswa dari percobaan 10 yang dihasilkan oleh sistem 

dan ditampilkan dalam bentuk NIS (Nomor Induk Siswa): 
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Tabel 4.30 Anggota Cluster dan Kelompok Pemahaman Siswa pada Percobaan 10 

Kelompok Anggota (NIS) Cluster 

Siswa Paham 579; 581; 582; 583; 586; 593; 594; 595; 
600; 602; 603; 604; 608; 609; 610; 614; 

617; 656; 657 
1 

Siswa Cukup 
Paham 

584; 587; 588; 589; 590; 591; 592; 599; 
613  

3 

Siswa Kurang 
Paham 

580; 585; 601; 606; 611; 612; 615 2 

 

Berikut ini merupakan centroid terakhir pada percobaan 10 yang 

dihasilkan oleh sistem ketika iterasi berakhir pada iterasi ke-6: 

Tabel 4.31 Data Centroid Akhir pada Percobaan 10 

Centroid K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 

C1 20,52 19,69 10 9,61 4,91 4,91 4,97 

C2 19,73 19,04 7,86 7,5 2,14 3,33 4,5 

C3 19,99 19,64 7,5 9,44 4,63 3,33 4,92 

 

4.3.1 Pengujian Performa Clustering 

Pengujian performa clustering untuk mengetahui seberapa baik cluster 

dengan menerapkan metode K-Means Clustering dalam menentukan 

pengelompokan pemahaman siswa. Pengujian performa clustering akan 

menerapkan metode metode Davies-Bouldin Index. Pengujian performa clustering 

mengacu pada data hasil 10 kali percobaan yang dihasilkan oleh sistem. Pada 

penelitian ini akan menjabarkan contoh perhitungan pengujian performa clustering 

dengan menerapkan metode Davies-Bouldin Index pada percobaan 1. Langkah 
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pertama adalah menentukan jarak dari objek data ke centroid dengan menggunakan 

rumus Euclidean Distance yang telah disajikan pada proses iterasi terakhir. 

Kemudian hasil perhitungan tersebut digunakan dalam menentukan Sum of Square 

Within-Cluster (SSW) untuk mengetahui keterikatan anggota cluster dalam suatu 

cluster dengan menggunakan persamaan 2.14. 

𝑆𝑆𝑊ଵ = 
ଵ

ଶଽ
(2,34 + 2,42 + 2,31 + 2,22 + 1,95 + 3,26 + 2,48 + 1,86 + 1,8 + 

1,86 + 2,39 + 2,17 + 2,17 + 2,21 + 1,98 + 1,84 + 3,49 + 2,35 + 1,84 + 

3,41 + 1,85 + 1,95 + 3,56 + 3,33 + 1,91 + 1,98 + 2,23 + 2,39 + 1,85) 

= 2,324 

𝑆𝑆𝑊ଶ = 
ଵ

ସ
(1,19 + 1,97 + 1,62 + 1,19) 

= 1,493 

𝑆𝑆𝑊ଷ = 
ଵ

ଶ
(1,97 + 1,98) 

= 1,975 

Langkah kedua adalah menentukan Sum of Square Between-Cluster (SSB) 

untuk mengetahui perbedaan antar cluster (heterogenitas) dengan menggunakan 

persamaan 2.15. 

𝑆𝑆𝐵ଵ,ଶ = ඥ(20,16 − 20,3)² + (19,54 − 19,09)² + (8,71 − 10)² + 

= ඥ(9,05 − 9,38)² + (4,2 − 4,58)² + (3,33 − 6,67)² + (4,48 − 4,98)² 
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= 3,649 

SSBଵ,ଷ = ඥ(20,16 − 20,94)² + (19,54 − 20,55)² + (8,71 − 10)² + 

= ඥ(9,05 − 10)² + (4,2 − 5)² + (3,33 − 11,66)² + (4,48 − 5)² 

= 8,617 

SSBଶ,ଷ = ඥ(20,03 − 20,94)² + (19,09 − 20,55)² + (10 − 10)² + 

= ඥ(9,38 − 10)² + (4,58 − 5)² + (6,67 − 11,66)² + (4,98 − 5)² 

= 5,292 

Langkah ketiga adalah menentukan Ratio (R) untuk mengetahui seberapa 

bagus nilai perbandingan antar cluster dengan menggunakan persamaan 2.16. 

𝑅ଵ,ଶ = 
ଶ,ଷଶସାଵ,ସଽଷ

ଷ,଺ସଽ
= 1,046 

Rଵ,ଷ = 
ଶ,ଷଶସ ାଵ,ଽ଻ହ

଼,଺ଵ଻
= 0,499 

Rଶ,ଷ = 
ଵ,ସଽଷ ା ଵ,ଽ଻ହ

ହ,ଶଽଶ
= 0,655 

Langkah terakhir adalah menentukan nilai Davies-Bouldin Index (DBI) 

dengan menggunakan persamaan 2.17. 

𝐷𝐵𝐼  = 
ଵ

ଷ
(𝑀𝐴𝑋(1,046;  0,499;  0,655)) 

= 
ଵ

ଷ
(1,046) = 0,349 
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Nilai DBI pada percobaan 1 adalah sebesar 0,349 dan menunjukkan 

performa baik. Nilai DBI yang semakin kecil dan mendekati 0 (nol) namun tidak 

bernilai negatif akan semakin bagus dan menunjukkan performa clustering yang 

semakin baik. 

Berikut ini merupakan hasil performa clustering dari seluruh percobaan 

yang telah dilakukan dan predikat performa didasarkan pada Tabel 2.1: 

Tabel 4.32 Hasil Pengujian Performa Clustering 

Percobaan DBI Performa 

1 0,349 Baik 

2 0.444 Baik 

3 0,387 Baik 

4 0,446 Baik 

5 0,518 Cukup 

6 0,446 Baik 

7 0,304 Baik 

8 0,347 Baik 

9 0,446 Baik 

10 0,446 Baik 

Rata-Rata 0,41 Baik 

 

Berdasarkan rata-rata hasil pengujian performa clustering yang ditunjukkan 

pada Tabel 4.32 tersebut dapat disimpulkan bahwa performa yang dihasilkan 

“Baik” dengan nilai DBI sebesar 0,41. Semakin kecil nilai DBI atau semakin 

mendekati nilai 0 namun tidak negatif, maka semakin baik pula performa clustering 

yang diperoleh. 
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4.3.2 Pengujian Akurasi 

Pengujian akurasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur tingkat 

akurasi yang dihasilkan oleh sistem dalam menentukan rekomendasi siswa 

berprestasi menggunakan metode TOPSIS. Pada penelitian ini akan dilakukan 

pengujian akurasi dengan membandingkan data aktual siswa berprestasi yang 

direkomendasikan oleh expert dan data yang direkomendasikan oleh sistem. 

Pengujian akurasi ini mengacu pada data hasil 10 kali percobaan yang dihasilkan 

oleh sistem.  

Pengujian ini akan dibagi menjadi tiga bagian berdasarkan jumlah siswa 

yang direkomendasikan sesuai dengan rangking yang diperoleh, yaitu satu siswa, 

dua siswa, dan tiga siswa. Expert akan melakukan perangkingan siswa sebanyak 

satu, dua, hingga tiga siswa teratas dan akan dibandingkan dengan hasil 

perangkingan yang dihasilkan oleh sistem. 

Berikut merupakan hasil pengujian tingkat akurasi yang dihasilkan sistem 

dalam menentukan rekomendasi siswa berprestasi sebanyak satu siswa: 

Tabel 4.33 Pengujian Akurasi Siswa Berprestasi dengan Satu Siswa 

Percobaan Expert Sistem Hasil 

1 

Zuhdi 

Zuhdi Sesuai 

2 Zuhdi Sesuai 

3 Zuhdi Sesuai 

4 Zuhdi Sesuai 

5 Zuhdi Sesuai 

6 Zuhdi Sesuai 
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7 Zuhdi Sesuai 

8 Zuhdi Sesuai 

9 Zuhdi Sesuai 

10 Zuhdi Sesuai 

 

Berdasarkan Tabel 4.33 tersebut, maka dapat dilakukan proses perhitungan 

tingkat akurasi berdasarkan persamaan 2.18, yaitu sebagai berikut: 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =
ଵ଴

ଵ଴
 𝑥 100% = 100% 

Berikut merupakan hasil pengujian tingkat akurasi yang dihasilkan sistem 

dalam menentukan rekomendasi siswa berprestasi sebanyak dua siswa: 

Tabel 4.34 Pengujian Akurasi Siswa Berprestasi dengan Dua Siswa 

Percobaan Expert Sistem Hasil 

1 

1. Zuhdi 
2. Fitriyah 

1. Zuhdi 
2. Fitriyah 

Sesuai 

2 
1. Zuhdi 
2. Fitriyah 

Sesuai 

3 
1. Zuhdi 
2. Fitriyah 

Sesuai 

4 
1. Zuhdi 
2. Fitriyah 

Sesuai 

5 
1. Zuhdi 
2. Fitriyah Sesuai 

6 
1. Zuhdi 
2. Fitriyah 

Sesuai 
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7 
1. Zuhdi 
2. Fitriyah Sesuai 

8 
1. Zuhdi 
2. Fitriyah Sesuai 

9 
1. Zuhdi 
2. Fitriyah 

Sesuai 

10 
1. Zuhdi 
2. Fitriyah 

Sesuai 

 

Berdasarkan Tabel 4.34 tersebut, maka dapat dilakukan proses perhitungan 

tingkat akurasi berdasarkan persamaan 2.18, yaitu sebagai berikut: 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =
ଵ଴

ଵ଴
 𝑥 100% = 100% 

Berikut merupakan hasil pengujian tingkat akurasi yang dihasilkan sistem 

dalam menentukan rekomendasi siswa berprestasi sebanyak tiga siswa: 

Tabel 4.35 Pengujian Akurasi Siswa Berprestasi dengan Tiga Siswa 

Percobaan Expert Sistem Hasil 

1 

1. Zuhdi 
2. Fitriyah 
3. Aira Lutfiatul 

Jannah 

1. Zuhdi 
2. Fitriyah 
3. - 

Tidak Sesuai 

2 

1. Zuhdi 
2. Fitriyah 
3. Aira Lutfiatul 

Jannah 

Sesuai 

3 
1. Zuhdi 
2. Fitriyah 
3. - 

Tidak Sesuai 

4 1. Zuhdi Sesuai 
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2. Fitriyah 
3. Aira Lutfiatul 

Jannah 

5 
1. Zuhdi 
2. Fitriyah 
3. Sehroh 

Tidak Sesuai 

6 

1. Zuhdi 
2. Fitriyah 
3. Aira Lutfiatul 

Jannah 

Sesuai 

7 
1. Zuhdi 
2. Fitriyah 
3. Sehroh 

Tidak Sesuai 

8 
1. Zuhdi 
2. Fitriyah 
3. Sehroh 

Tidak Sesuai 

9 

1. Zuhdi 
2. Fitriyah 
3. Aira Lutfiatul 

Jannah 

Sesuai 

10 

1. Zuhdi 
2. Fitriyah 
3. Aira Lutfiatul 

Jannah 

Sesuai 

 

Berdasarkan Tabel 4.35 tersebut, maka dapat dilakukan proses perhitungan 

tingkat akurasi berdasarkan persamaan 2.18, yaitu sebagai berikut: 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =
ହ

ଵ଴
 𝑥 100% = 50% 

Berdasarkan hasil pengujian akurasi dari ketiga pengujian tersebut, maka 

dapat dihasilkan tingkat akurasi keseluruhan yaitu sebagai berikut: 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =
25

30
 𝑥 100% 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖= 83,33% 
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4.4 Pembahasan 

Pengujian pada penelitian ini dilakukan dengan mengikuti skenario 

pengujian. Sebelum dilakukan pengujian, langkah pertama yang harus dilakukan 

adalah mengumpulkan data sebagai sampel penelitian. Pada penelitian ini 

digunakan data pengujian berupa nilai rapor kurikulum 2013 siswa-siswi gabungan 

kelas III dan IV semester II tahun pelajaran 2019/2020 di SDN Bulmatet 1 

Kabupaten Sampang yang terdiri dari nilai rata-rata nilai akademik (pengetahuan 

dan keterampilan), nilai sikap spiritual, nilai sikap sosial, nilai keaktifan 

ekstrakurikuler, nilai prestasi, dan nilai presensi yang telah dikonversi menjadi 

angka desimal sesuai bobot kepentingan relatif pada masing-masing kriteria.  

Pengujian dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menjalankan sistem 

sebanyak 10 kali uji coba. Jumlah uji coba tersebut didasarkan pada keberhasilan 

pengujian performa clustering pada penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 

oleh Sitompul (2018) yang bertujuan untuk meningkatkan hasil evaluasi clustering 

dengan menggunakan 10 kali uji coba menggunakan Davies-Bouldin Index dan 

keberhasilan pengujian tingkat akurasi metode TOPSIS pada penelitian yang telah 

dilakukan oleh Ermansyah (2019) dalam pemilihan penginapan syariah di Kota 

Malang menggunakan 5 uji coba expert dengan membandingkan 91 data. 

Pengujian dalam penelitian ini dilakukan dengan mengikuti ketentuan 

pembobotan data K-Means secara default dan juga teknik penentuan centroid awal 

secara random (acak). Uji coba dengan menggunakan teknik pembobotan secara 

default didasarkan dari hasil diskusi dan wawancara dengan pihak sekolah 
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mengenai bobot kepentingan relatif pada masing-masing kriteria. Hasil dari uji coba 

sistem dengan teknik penentuan centroid awal secara acak juga menghasilkan 

perpaduan centroid yang bermacam-macam yang terdiri dari centroid C1, C2, dan 

C3 pada masing-masing percobaan. Penentuan centroid pada proses K-Means akan 

sangat berpengaruh terhadap hasil pengelompokan pemahaman siswa. Oleh karena 

itu, hal inilah yang mendasari uji coba dalam penentuan pengelompokan 

pemahaman siswa untuk mengetahui seberapa baik performa dari clustering 

(pengelompokan) yang telah dihasilkan oleh sistem. Pengujian performa clustering 

tersebut menerapkan metode Davies-Bouldin Index. 

Berdasarkan hasil pengujian performa clustering untuk menguji seberapa 

baik cluster yang dihasilkan oleh K-Means Clustering dalam menentukan 

pengelompokan tingkat pemahaman siswa pada Tabel 4.32, maka dapat dikatakan 

performa clustering yang dihasilkan adalah “Baik” dengan rata-rata nilai Davies-

Bouldin Index (DBI) sebesar 0,41 dari 10 kali percobaan. Nilai 0,41 tersebut sudah 

mendekati angka 0 dan tidak negatif yang menjadikan performa clustering tersebut 

berstatus baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengelompokan (clustering) 

yang dihasilkan di setiap percobaan mendapatkan nilai kohesi yang kecil dan 

separasi yang besar. Kohesi merupakan jumlah kedekatan data terhadap centroid 

dari sebuah cluster yang diikuti. Sedangkan separasi merupakan jarak antar 

centroid pada cluster. 

Selain pengujian performa clustering, pada penelitian ini juga dilakukan 

pengujian akurasi yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar tingkat 

keberhasilan atau ketepatan hasil data yang diujikan dengan data yang sudah ada 
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menggunakan persamaan 2.18. Pada pengujian akurasi tersebut digunakan dalam 

mengukur akurasi yang dihasilkan oleh sistem dalam menentukan rekomendasi 

siswa berprestasi dari penggunaan metode TOPSIS. Skenario pengujian akurasi 

yang akan dilakukan adalah dengan cara membandingkan hasil data expert dengan 

data yang dihasilkan sistem. Pengujian akurasi tersebut juga dibagi dengan 3 bagian 

berdasarkan kuantitas siswa berprestasi yang diinginkan, yaitu satu siswa, dua 

siswa, dan tiga siswa berprestasi.  

Berdasarkan hasil pengujian tingkat akurasi dalam menentukan 

rekomendasi siswa berprestasi dari penerapan metode TOPSIS, maka dapat 

disimpulkan bahwa tingkat akurasi yang dihasilkan adalah “Sangat Baik” yaitu 

sebesar 83,33% dari total keseluruhan pengukuran akurasi. Nilai 83,33% tersebut 

merupakan nilai keseluruhan dari tiga pembagian pengujian, yaitu pengujian 

akurasi dengan satu siswa, dua siswa, dan tiga siswa yang masing-masing 

mendapatkan nilai akurasi sebesar 100%, 100%, dan 50%. Hasil pengujian akurasi 

dengan hasil “Tidak Sesuai” didapatkan karena data pengelompokan pemahaman 

siswa dengan kelompok “Siswa Paham” yang dihasilkan menggunakan metode K-

Means Clustering hanya menghasilkan 2 data saja dan proses pemeringkatan 

menggunakan TOPSIS menghasilkan siswa dengan peringkat ke-3 yang berbeda. 

Oleh karena itu, siswa yang kosong/kurang dan tidak tepat tersebut dikatakan tidak 

sesuai dengan data expert. 

Berdasarkan hasil uji coba tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa sistem 

yang telah dibangun sudah baik dalam menentukan pengelompokan tingkat 

pemahaman siswa dan sudah sangat baik dalam menentukan rekomendasi siswa 
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berprestasi. Dengan adanya sistem ini, maka pembelajaran pada sekolah dapat lebih 

dioptimalkan dengan cara melakukan evaluasi dan kebijakan lain yang mendukung 

peningkatan potensi siswa sesuai dengan kelompok pemahamannya. Selain itu, 

kebanggaan yang diperoleh siswa dengan predikat siswa berprestasi akan 

membanggakan siswa dan orangtua siswa dan menjadi motivasi dalam 

meningkatkan belajar siswa oleh siswa dan orangtua itu sendiri. Sekolah juga dapat 

menyalurkan potensi siswa yang berprestasi melalui keikutsertaanya dalam 

berbagai lomba. Dari berbagai manfaat tersebut yang ada di dalam dunia, tentunya 

sistem ini juga diharapkan dapat bermanfaat dalam akhirat dengan menjadikan 

sarana peningkatan semangat siswa dalam belajar karena pentingnya dan 

keutamaan mempelajari ilmu di dalam Islam sebagaimana sabda Rasulullah SAW 

berikut ini: 

ُ لَهُ بِهِ طَرِيقاً إِلَى الْجَنَّةِ  َّဃ َمَنْ سَلكََ طَرِيقاً يَلْتمَِسُ فِيهِ عِلْمًا سَهَّل 

Artinya: “Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah 

mudahkan baginya jalan menuju surga.” (H.R. Muslim No. 2699). 

Berdasarkan hadits tersebut dapat disimpulkan bahwa Allah SWT. akan 

memudahkan jalan menuju surga bagi manusia yang giat dan semangat dalam 

menempuh dan mempelajari ilmu. Selain itu, ilmu akan menjadi bekal akhirat bagi 

setiap orang yang mengamalkan ilmunya agar bermanfaat bagi orang banyak. Sama 

halnya dengan sistem yang dibangun di dalam penelitian ini yang bertujuan untuk 

memberikan saran dan rekomendasi serta evaluasi khusus bagi siswa-siswi yang 

diusulkan oleh sistem kepada guru agar siswa-siswi tersebut dapat diberikan 
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pemahaman ilmu pelajaran sesuai dengan tingkatan pemahaman mereka dan agar 

mereka bisa lebih mengamalkannya sehingga mereka mendapatkan amal yang tidak 

terputus (amal jariyah) seperti sabda Rasulullah SAW berikut ini: 

نْ  سَانُ انْقطََعَ عَمَلهُُ إلاَِّ مِنْ ثلاََثةٍَ مِنْ صَدقََةٍ جَارِيَةٍ وَعِلْمٍ ينُْتفََعُ بِهِ وَوَلَدٍ إذِاَ مَاتَ الإِْ

 صَالِحٍ يَدْعُو لَهُ 

Artinya: “Jika seseorang meninggal dunia, maka terputuslah amalannya 

kecuali tiga perkara (yaitu): sedekah jariyah, ilmu yang dimanfaatkan, atau doa 

anak yang sholeh” (H.R. Muslim No. 1631). 

Berdasarkan hadits tersebut dapat disimpulkan bahwa amalan yang tidak akan 

terputus bahkan ketika orang tersebut meninggal ada tiga, yaitu sedekah jariyah, 

ilmu yang dimanfaatkan, dan doa anak yang sholeh. Ilmu yang dimiliki oleh 

seseorang dan kemudian bermanfaat bagi orang lain karena ilmu tersebut 

diamalkan. Dengan demikian dengan adanya sistem yang dibangun di dalam 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan tindakan yang tepat bagi guru kepada 

siswa-siswi agar siswa-siswi tersebut dapat mengoptimalkan ilmu mereka dengan 

harapan mereka dapat mengamalkannya di kemudian hari. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian tentang sistem rekomendasi siswa berprestasi 

dengan menggunakan metode K-Means Clustering dan TOPSIS maka didapatkan 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Performa clustering dari penggunaan metode K-Means Clustering dalam 

menentukan pengelompokan pemahaman siswa dengan menggunakan 

perhitungan Davies-Bouldin Index (DBI) menghasilkan nilai rata-rata DBI 

sebesar 0,41 dari 10 kali percobaan dan dapat dikatakan performa clustering 

yang dihasilkan adalah “Baik”. 

2. Tingkat akurasi dari penggunaan metode K-Means Clustering dan TOPSIS 

dalam menentukan rekomendasi siswa berprestasi menghasilkan rata-rata 

tingkat akurasi “Sangat Baik” yaitu sebesar 83,33% dari total keseluruhan 

pengukuran akurasi, yaitu pengujian akurasi dengan satu siswa, dua siswa, 

dan tiga siswa. Hasil pengujian akurasi dengan hasil “Tidak Sesuai” 

didapatkan karena data pengelompokan pemahaman siswa dengan 

kelompok “Siswa Paham” yang dihasilkan menggunakan metode K-Means 

Clustering hanya menghasilkan 2 data saja dan proses pemeringkatan 

menggunakan TOPSIS menghasilkan siswa dengan peringkat ke-3 yang 

berbeda. Oleh karena itu, siswa yang kosong/kurang dan tidak tepat tersebut 

dikatakan tidak sesuai dengan data expert.
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Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa sistem yang telah 

dibangun sudah baik dalam menentukan pengelompokan tingkat pemahaman siswa 

dan sudah sangat baik dalam menentukan rekomendasi siswa berprestasi. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil evaluasi uji coba yang telah dilakukan pada penelitian ini, 

diharapkan para peneliti dapat memenuhi beberapa saran untuk penelitian 

selanjutnya, yaitu sebagai berikut:  

1. Memperbanyak jumlah data yang digunakan serta jumlah cluster dapat 

disesuaikan secara dinamis sesuai dengan keinginan pengguna sehingga 

tidak terbatas hanya 3 kelompok pemahaman siswa saja.  

2. Menggunakan metode clustering yang lebih terbaru dan lebih baik dalam 

pengelompokan pemahaman siswa sehingga dapat meminimalisir hasil 

jumlah anggota cluster yang terlalu sedikit sehingga ketika proses 

perangkingan rekomendasi siswa berprestasi mendapatkan hasil tingkat 

akurasi yang lebih baik lagi. 

3. Menambahkan kriteria lain sehingga tingkat akurasi yang dihasilkan lebih 

baik.
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Data Uji Coba 

Tabel Data Uji Coba 

No. NIS Nama 
K1 

(0,25) 
K2 

(0,25) 
K3 

(0,1) 
K4 

(0,1) 
K5 

(0,05) 
K6 

(0,2) 
K7 

(0,05) 

1 579 Aldi 21,03 20,75 10,00 10,00 5,00 3.33 5,00 

2 580 Arif 19,08 19,28 7,50 7,50 3,33 3.33 4.88 

3 581 Fatimatuz Zahro 20,92 20,78 10,00 10,00 5,00 3.33 5,00 

4 582 Fitriyah 21,50 21,45 10,00 10,00 5,00 10,00 5,00 

5 583 Hamdani 20,70 20,72 10,00 10,00 5,00 3.33 5,00 

6 584 Hasanah 19,36 19,33 7,50 10,00 3,33 3,33 4,96 

7 585 Helu 19,61 19,64 7,50 7,50 1,67 3,33 4,68 

8 586 Khairul Asis 20,70 20,61 10,00 7,50 5,00 3,33 5,00 

9 587 Moh Irwan 20,31 20,17 7,50 10,00 5,00 3,33 5,00 

10 588 Moh Rizal 20,31 19,83 7,50 10,00 3,33 3,33 5,00 

11 589 Nor Laili 19,50 19,47 7,50 10,00 5,00 3,33 4,96 

12 590 Qurnadi 19,06 19,45 7,50 7,50 5,00 3,33 4,88 

13 591 Rindiani 20,97 20,56 7,50 10,00 5,00 3,33 5,00 

14 592 Rizal 20,28 19,92 7,50 7,50 5,00 3,33 5,00 

15 593 Sehroh 19,78 19,86 10,00 10,00 5,00 6,67 5,00 

16 594 Zahroh 20,58 20,75 10,00 10,00 5,00 3,33 5,00 

17 595 Humairoh 20,06 20,36 10,00 10,00 5,00 3,33 5,00 

18 599 
Abdullah Khoirul 
Azzam 

20,42 19,00 7,50 10,00 5,00 3,33 5,00 

19 600 Ahmad Khozairi 20,47 18,72 10,00 7,50 5,00 6,67 4,92 

20 601 Ahmad Wahyudi 20,47 18,20 7,50 7,50 1,67 3,33 4,76 

21 602 Aira Lutfiatul Jannah 20,97 19,56 10,00 10,00 3,33 6,67 5,00 

22 603 Alisah 20,50 18,06 10,00 10,00 5,00 3,33 5,00 

23 604 Amilia 20,53 19,50 10,00 10,00 5,00 3,33 5,00 

24 606 Aris 19,61 18,61 7,50 7,50 1,67 3,33 4,37 



 

 
 

25 608 Ayu Nor Laila 19,97 18,22 10,00 10,00 5,00 6,67 5,00 

26 609 Fitri Andini 20,58 19,70 10,00 10,00 5,00 3,33 5,00 

27 610 Imroatus Solihah 20,33 18,81 10,00 10,00 5,00 3,33 5,00 

28 611 Irfan 19,92 18,28 7,50 7,50 1,67 3,33 3,97 

29 612 Moh Faris 19,45 19,58 7,50 7,50 1,67 3,33 4,29 

30 613 Moh Edy 19,70 19,00 7,50 10,00 5,00 3,33 4,48 

31 614 Qomariyah 20,72 18,97 10,00 10,00 5,00 3,33 4,56 

32 615 Rudi Aimandala 
Putra 

19,95 19,67 10,00 7,50 3,33 3,33 4,56 

33 617 Zuhdi 20,39 19,64 10,00 10,00 5,00 13,33 5,00 

34 657 Imam Nawawi 20,06 18,56 10,00 7,50 5,00 3,33 4,96 

35 656 Azizah 20,06 19,11 10,00 10,00 5,00 3,33  5,00 

 

Source Code 

1. Function untuk Pembobotan Data K-Means 

1. function pembobotan() 
2.     { 
3.         //Proses perkalian data kmeans dengan bobot kepentingan 
4.         if (isset($_POST['bobot-proses'])) { 
5.             mysql_query('TRUNCATE TABLE kmeans_data'); 
6.             mysql_query('TRUNCATE TABLE bobot'); 
7.             $bobotki3            =     $_POST['bobot-ki3']; 
8.             $bobotki4            =     $_POST['bobot-ki4']; 
9.             $bobotspiritual      =     $_POST['bobot-spiritual']; 
10.             $bobotsosial         =     $_POST['bobot-sosial']; 
11.             $bobotekstra         =     $_POST['bobot-ekstra']; 
12.             $bobotprestasi       =     $_POST['bobot-prestasi']; 
13.             $bobotpresensi       =     $_POST['bobot-presensi']; 
14.             //insert data ke tabel bobot 
15.             $bobot    =    mysql_query("INSERT INTO bobot (`bobot_id`, 

`bobot_ki3`, `bobot_ki4`, `bobot_spiritual`, `bobot_sosial`, `bobot_ekstra`, 
`bobot_prestasi`, `bobot_presensi`)  

16.                                              VALUES (NULL, '$bobotki3', 
'$bobotki4', '$bobotspiritual', '$bobotsosial', '$bobotekstra', 
'$bobotprestasi', '$bobotpresensi')"); 

17.             if (!$bobot) { 
18.                 echo "Gagal Insert Bobot <br>"; 
19.                 echo mysql_error(); 
20.             } 
21.             $kelas              = $_POST['kelas']; 
22.             $semester           = $_POST['semester']; 
23.             $tahun              = $_POST['tahun']; 
24.             $nilaiki3           = []; 
25.             $nilaiki4           = []; 
26.             $nilaispriritual    = []; 
27.             $nilaisosial        = []; 



 

 
 

28.             $nilaiekstra        = []; 
29.             $prestasi           = []; 
30.             $presensi           = []; 
31.             $data_kmeans        = []; 
32.             $data_kmeans        =   $this->data_kmeans($kelas, $semester, 

$tahun); 
33.  
34.             foreach ($data_kmeans as $data) { 
35.                 $nilaiki3           = $data['nilai_ki3']; 
36.                 $nilaiki4           = $data['nilai_ki4']; 
37.                 $nilaispriritual    = $data['nilai_sikap_spiritual']; 
38.                 $nilaisosial        = $data['nilai_sikap_sosial']; 
39.                 $nilaiekstra        = $data['nilai_ekstra']; 
40.                 $prestasi           = $data['jenis_prestasi']; 
41.  
42.                 //Konversi kriteria nilai sikap spiritual 
43.                 if ($nilaispriritual == '4') { 
44.                     $nilaispriritual = 100; 
45.                 } elseif ($nilaispriritual == '3') { 
46.                     $nilaispriritual = 75; 
47.                 } elseif ($nilaispriritual == '2') { 
48.                     $nilaispriritual = 50; 
49.                 } else { 
50.                     $nilaispriritual = 25; 
51.                 } 
52.                 //Konversi kriteria nilai sikap sosial 
53.                 if ($nilaisosial == '4') { 
54.                     $nilaisosial = 100; 
55.                 } elseif ($nilaisosial == '3') { 
56.                     $nilaisosial = 75; 
57.                 } elseif ($nilaisosial == '2') { 
58.                     $nilaisosial = 50; 
59.                 } else { 
60.                     $nilaisosial = 25; 
61.                 } 
62.                 //Konversi kriteria nilai ekstrakurikuler 
63.                 if ($nilaiekstra == '3') { 
64.                     $nilaiekstra = 100; 
65.                 } elseif ($nilaiekstra == '2') { 
66.                     $nilaiekstra = 66.67; 
67.                 } else { 
68.                     $nilaiekstra = 33.33; 
69.                 } 
70.                 //Konversi kriteria nilai prestasi 
71.                 if ($prestasi == '6') { 
72.                     $prestasi = 100; 
73.                 } elseif ($prestasi == '5') { 
74.                     $prestasi = 83.33; 
75.                 } elseif ($prestasi == '4') { 
76.                     $prestasi = 66.67; 
77.                 } elseif ($prestasi == '3') { 
78.                     $prestasi = 50; 
79.                 } elseif ($prestasi == '2') { 
80.                     $prestasi = 33.33; 
81.                 } else { 
82.                     $prestasi = 16.67; 
83.                 } 
84.                 //Konversi kriteria nilai presensi 
85.                 $presensi = ($data['absensi_total_kehadiran'] / 

$data['absensi_hari_efektif']) * 100; 
86.  
87.                 $nilaiki3           = $nilaiki3 * 0.25; 
88.                 $nilaiki4           = $nilaiki4 * 0.25; 
89.                 $nilaispriritual    = $nilaispriritual * 0.1; 
90.                 $nilaisosial        = $nilaisosial * 0.1; 
91.                 $nilaiekstra        = $nilaiekstra * 0.05; 
92.                 $prestasi           = $prestasi * 0.2; 
93.                 $presensi           = $presensi * 0.05; 
94.  
95.                 //Membulatkan ke 2 digit terakhir desimal 



 

 
 

96.                 $nilaiki3           = number_format((float)$nilaiki3, 2, '.', 
''); 

97.                 $nilaiki4           = number_format((float)$nilaiki4, 2, '.', 
''); 

98.                 $nilaispriritual    = number_format((float)$nilaispriritual, 
2, '.', ''); 

99.                 $nilaisosial        = number_format((float)$nilaisosial, 2, 
'.', ''); 

100.                 $nilaiekstra        = number_format((float)$nilaiekstra, 
2, '.', ''); 

101.                 $prestasi           = number_format((float)$prestasi, 2, 
'.', ''); 

102.                 $presensi           = number_format((float)$presensi, 2, 
'.', ''); 

103.  
104.                 //insert data ke tabel kmeans_data 
105.                 $kmeansdata    =    mysql_query("INSERT INTO kmeans_data 

(`kmeans_data_id`, `id`, `semester_id`, `kelas_id`, `tahun_id`, 
`kmeans_data_ki3`, `kmeans_data_ki4`, `kmeans_data_spiritual`, 
`kmeans_data_sosial`, `kmeans_data_ekstra`, `kmeans_data_prestasi`, 
`kmeans_data_presensi`)  

106.          
 VALUES (NULL, '$data[id]', '$semester', '$kelas', '$tahun', '$nilaiki3', 
'$nilaiki4', '$nilaispriritual', '$nilaisosial', '$nilaiekstra', 
'$prestasi', '$presensi')"); 

107.                 if ($kmeansdata) { 
108.                     echo "<meta http-equiv='refresh' content='0;URL= 

?kmeans=data-tampil '/>"; 
109.                 } else { 
110.                     echo "Gagal Konversi Data K-Means <br>"; 
111.                     echo mysql_error(); 
112.                 } 
113.             } 
114.         } 
115.     } 

 

2. Function untuk Menentukan Data Centroid Awal K-Means 

1.     function centroid_awal() 
2.     { 
3.         //Proses penentuan centroid awal secara acak 
4.         if (isset($_POST['centroid-acak-proses'])) { 
5.             //menghapus data sebelumnya 
6.             mysql_query('TRUNCATE TABLE centroid_hasil'); 
7.             mysql_query('TRUNCATE TABLE cluster_hasil'); 
8.             //menghitung jumlah baris pada tabel kmeans_data 
9.             $jumlah_data = $this->jml_kmeans_data(); 
10.  
11.             //data tabel kmeans_data dibagi menjadi 3 kelompok data 
12.             //jumlah baris per kelompok 
13.             $jumlah_baris      = ROUND($jumlah_data / 3, 0); 
14.  
15.             ////Penentuan centroid pertama C1 
16.             //dicari nomor baris secara acak pada kelompok 1 
17.             $baris_awal_c1     = 0; //indeks ke 0 (data ke-1) 
18.             $data_c1 = $this->data_centroid_awal_acak($baris_awal_c1, 

$jumlah_baris); 
19.             //menampung data centroid 1 
20.             $c1_k1 = $data_c1['kmeans_data_ki3']; 
21.             $c1_k2 = $data_c1['kmeans_data_ki4']; 
22.             $c1_k3 = $data_c1['kmeans_data_spiritual']; 
23.             $c1_k4 = $data_c1['kmeans_data_sosial']; 
24.             $c1_k5 = $data_c1['kmeans_data_ekstra']; 
25.             $c1_k6 = $data_c1['kmeans_data_prestasi']; 
26.             $c1_k7 = $data_c1['kmeans_data_presensi']; 
27.  



 

 
 

28.             //Penentuan centroid pertama C2 
29.             //dicari nomor baris secara acak pada kelompok 2 
30.             $baris_awal_c2     = $jumlah_baris; //indeks ke 6 (data ke-7) 
31.             $data_c2 = $this->data_centroid_awal_acak($baris_awal_c2, 

$jumlah_baris); 
32.             //menampung data centroid 2 
33.             $c2_k1 = $data_c2['kmeans_data_ki3']; 
34.             $c2_k2 = $data_c2['kmeans_data_ki4']; 
35.             $c2_k3 = $data_c2['kmeans_data_spiritual']; 
36.             $c2_k4 = $data_c2['kmeans_data_sosial']; 
37.             $c2_k5 = $data_c2['kmeans_data_ekstra']; 
38.             $c2_k6 = $data_c2['kmeans_data_prestasi']; 
39.             $c2_k7 = $data_c2['kmeans_data_presensi']; 
40.  
41.             //Penentuan centroid pertama C3 
42.             //dicari nomor baris secara acak pada kelompok 3 
43.             $baris_awal_c3  = $jumlah_baris * 2; //6 * 2 = 12 (indeks ke 12 

adalah data ke-13) 
44.             $data_c3 = $this->data_centroid_awal_acak($baris_awal_c3, 

$jumlah_baris); 
45.             //menampung data centroid 3 
46.             $c3_k1 = $data_c3['kmeans_data_ki3']; 
47.             $c3_k2 = $data_c3['kmeans_data_ki4']; 
48.             $c3_k3 = $data_c3['kmeans_data_spiritual']; 
49.             $c3_k4 = $data_c3['kmeans_data_sosial']; 
50.             $c3_k5 = $data_c3['kmeans_data_ekstra']; 
51.             $c3_k6 = $data_c3['kmeans_data_prestasi']; 
52.             $c3_k7 = $data_c3['kmeans_data_presensi']; 
53.  
54.             $this->insert_centroid($c1_k1, $c1_k2, $c1_k3, $c1_k4, $c1_k5, 

$c1_k6, $c1_k7, $c2_k1, $c2_k2, $c2_k3, $c2_k4, $c2_k5, $c2_k6, $c2_k7, 
$c3_k1, $c3_k2, $c3_k3, $c3_k4, $c3_k5, $c3_k6, $c3_k7); 

55.         } 
56.         //Proses penentuan centroid awal secara manual 
57.         if (isset($_POST['centroid-manual-proses'])) { 
58.             //menghapus data sebelumnya 
59.             mysql_query('TRUNCATE TABLE centroid_hasil'); 
60.             mysql_query('TRUNCATE TABLE cluster_hasil'); 
61.             $c1_id         = $_POST['c1']; 
62.             $c2_id         = $_POST['c2']; 
63.             $c3_id         = $_POST['c3']; 
64.  
65.             //Penentuan CENTROID 1 
66.             //mengambil data centroid 1 
67.             $data_c1       = $this->data_centroid_awal_manual($c1_id); 
68.             //menampung data centroid 1 
69.             $c1_k1 = $data_c1['kmeans_data_ki3']; 
70.             $c1_k2 = $data_c1['kmeans_data_ki4']; 
71.             $c1_k3 = $data_c1['kmeans_data_spiritual']; 
72.             $c1_k4 = $data_c1['kmeans_data_sosial']; 
73.             $c1_k5 = $data_c1['kmeans_data_ekstra']; 
74.             $c1_k6 = $data_c1['kmeans_data_prestasi']; 
75.             $c1_k7 = $data_c1['kmeans_data_presensi']; 
76.  
77.             //Penentuan CENTROID 2 
78.             //mengambil data centroid 2 
79.             $data_c2       = $this->data_centroid_awal_manual($c2_id); 
80.             //menampung data centroid 2 
81.             $c2_k1 = $data_c2['kmeans_data_ki3']; 
82.             $c2_k2 = $data_c2['kmeans_data_ki4']; 
83.             $c2_k3 = $data_c2['kmeans_data_spiritual']; 
84.             $c2_k4 = $data_c2['kmeans_data_sosial']; 
85.             $c2_k5 = $data_c2['kmeans_data_ekstra']; 
86.             $c2_k6 = $data_c2['kmeans_data_prestasi']; 
87.             $c2_k7 = $data_c2['kmeans_data_presensi']; 
88.  
89.             //Penentuan CENTROID 3 
90.             //mengambil data centroid 3 
91.             $data_c3       = $this->data_centroid_awal_manual($c3_id); 
92.             //menampung data centroid 3 



 

 
 

93.             $c3_k1 = $data_c3['kmeans_data_ki3']; 
94.             $c3_k2 = $data_c3['kmeans_data_ki4']; 
95.             $c3_k3 = $data_c3['kmeans_data_spiritual']; 
96.             $c3_k4 = $data_c3['kmeans_data_sosial']; 
97.             $c3_k5 = $data_c3['kmeans_data_ekstra']; 
98.             $c3_k6 = $data_c3['kmeans_data_prestasi']; 
99.             $c3_k7 = $data_c3['kmeans_data_presensi']; 
100.  
101.             $this->insert_centroid($c1_k1, $c1_k2, $c1_k3, $c1_k4, 

$c1_k5, $c1_k6, $c1_k7, $c2_k1, $c2_k2, $c2_k3, $c2_k4, $c2_k5, $c2_k6, 
$c2_k7, $c3_k1, $c3_k2, $c3_k3, $c3_k4, $c3_k5, $c3_k6, $c3_k7); 

102.         } 
103.     } 

 

3. Function untuk Proses Iterasi Pertama K-Means 

1.     function iterasi_pertama() 
2.     { 
3.         //Proses Iterasi 1 
4.         //menentukan iterasi ke-1 
5.         $nomor_iterasi  = mysql_num_rows(mysql_query("SELECT * FROM 

centroid_hasil")); 
6.         //load data tabel centroid_hasil 
7.         $centroid      = mysql_query("SELECT * FROM centroid_hasil WHERE 

centroid_hasil_id = $nomor_iterasi"); 
8.         //inisialisasi indeks dari 0 
9.         $no             = 0; 
10.         //permasalahan terjadi, data yang diinsert ternyata double, oleh 

karena itu penulis mengakalinya dengan menghapus data yang pertama 
11.         //ini juga menjadi solusi jika suatu saat pengguna me-refresh halaman 

agar tidak terjadi multiple insert 
12.         mysql_query("DELETE FROM cluster_hasil WHERE iterasi = 

'$nomor_iterasi'"); 
13.         //setting cluster_hasil_id dari 1 
14.         mysql_query("ALTER TABLE cluster_hasil AUTO_INCREMENT = 1"); 
15.         //show tabel centroid_hasil 
16.         while ($row = mysql_fetch_array($centroid)) { 
17.             //load data tabel kmeans_data 
18.             $kmeansdata     = mysql_query("SELECT * FROM kmeans_data"); 
19.             //show tabel kmeans_data 
20.             while ($data = mysql_fetch_array($kmeansdata)) { 
21.                 //simpan nomor iterasi ke dalam array 
22.                 $iterasi[$no] = $nomor_iterasi; 
23.                 //simpan kmeans_data_id ke dalam array 
24.                 $kmeans_data_id[$no] = $data['kmeans_data_id']; 
25.  
26.                 //simpan d1 ke dalam array 
27.                 $d1[$no] = sqrt(pow(($data['kmeans_data_ki3'] - 

$row['c1t']), 2) + pow(($data['kmeans_data_ki4'] - $row['c1u']), 2) + 
pow(($data['kmeans_data_spiritual'] - $row['c1v']), 2) + 

28.                     pow(($data['kmeans_data_sosial'] - $row['c1w']), 2) + 
pow(($data['kmeans_data_ekstra'] - $row['c1x']), 2) + 
pow(($data['kmeans_data_prestasi'] - $row['c1y']), 2) + 

29.                     pow(($data['kmeans_data_presensi'] - $row['c1z']), 2)); 
30.                 //konversi ke float dengan 2 angka di belakang koma  
31.                 $d1[$no] = number_format((float)$d1[$no], 2, '.', ''); 
32.  
33.                 //simpan d2 ke dalam array 
34.                 $d2[$no] = sqrt(pow(($data['kmeans_data_ki3'] - 

$row['c2t']), 2) + pow(($data['kmeans_data_ki4'] - $row['c2u']), 2) + 
pow(($data['kmeans_data_spiritual'] - $row['c2v']), 2) + 

35.                     pow(($data['kmeans_data_sosial'] - $row['c2w']), 2) + 
pow(($data['kmeans_data_ekstra'] - $row['c2x']), 2) + 
pow(($data['kmeans_data_prestasi'] - $row['c2y']), 2) + 

36.                     pow(($data['kmeans_data_presensi'] - $row['c2z']), 2)); 
37.                 //konversi ke float dengan 2 angka di belakang koma  



 

 
 

38.                 $d2[$no] = number_format((float)$d2[$no], 2, '.', ''); 
39.  
40.                 //simpan d3 ke dalam array 
41.                 $d3[$no] = sqrt(pow(($data['kmeans_data_ki3'] - 

$row['c3t']), 2) + pow(($data['kmeans_data_ki4'] - $row['c3u']), 2) + 
pow(($data['kmeans_data_spiritual'] - $row['c3v']), 2) + 

42.                     pow(($data['kmeans_data_sosial'] - $row['c3w']), 2) + 
pow(($data['kmeans_data_ekstra'] - $row['c3x']), 2) + 
pow(($data['kmeans_data_prestasi'] - $row['c3y']), 2) + 

43.                     pow(($data['kmeans_data_presensi'] - $row['c3z']), 2)); 
44.                 //konversi ke float dengan 2 angka di belakang koma  
45.                 $d3[$no] = number_format((float)$d3[$no], 2, '.', ''); 
46.  
47.                 //atur nilai minimum ke dalam array dari ketiga jarak 
48.                 $min[$no] = min($d1[$no], $d2[$no], $d3[$no]); 
49.  
50.                 //tentukan cluster dengan acuan nilai minimum dan simpan ke 

dalam array 
51.                 if ($min[$no] == $d1[$no]) { 
52.                     $cluster[$no] = 1; 
53.                 } elseif ($min[$no] == $d2[$no]) { 
54.                     $cluster[$no] = 2; 
55.                 } else { 
56.                     $cluster[$no] = 3; 
57.                 } 
58.  
59.                 //semua data array dimasukkan ke dalam tabel cluster_hasil 
60.                 $sql = mysql_query("INSERT INTO cluster_hasil 

(`cluster_hasil_id`, `iterasi`, `kmeans_data_id`, `d1`, `d2`, `d3`, 
`cluster`)  

61.                                     VALUES (NULL, '$iterasi[$no]', 
'$kmeans_data_id[$no]', '$d1[$no]', '$d2[$no]', '$d3[$no]', 
'$cluster[$no]')"); 

62.                 if (!$sql) { 
63.                     echo "Gagal Insert ke Tabel Cluster_Hasil <br>" . 

mysql_error(); 
64.                 } 
65.                 //penambahan indeks 
66.                 $no++; 
67.             } 
68.         } 
69.     } 

 

4. Function utnuk Proses Iterasi Selanjutnya K-Means 

1.     function iterasi_selanjutnya() 
2.     { 
3.         //menentukan nomor iterasi Selanjutnya 
4.         if (isset($_POST['submit'])) { 
5.  
6.             // $nomor_iterasi  = mysql_num_rows(mysql_query("SELECT * FROM 

centroid_hasil")); //1 
7.             $nomor_iterasi  = $_POST['nomor-iterasi']; //1 
8.  
9.             //centroid Selanjutnya C1 
10.             $sql_c1     = mysql_query("SELECT 

CAST(AVG(kmeans_data.kmeans_data_ki3) AS DEC(10,2)) c1t, 
CAST(AVG(kmeans_data.kmeans_data_ki4) AS DEC(10,2)) c1u, 
CAST(AVG(kmeans_data.kmeans_data_spiritual) AS DEC(10,2)) c1v, 

11.                                                     
CAST(AVG(kmeans_data.kmeans_data_sosial) AS DEC(10,2)) c1w, 
CAST(AVG(kmeans_data.kmeans_data_ekstra) AS DEC(10,2)) c1x, 
CAST(AVG(kmeans_data.kmeans_data_prestasi) AS DEC(10,2)) c1y, 
CAST(AVG(kmeans_data.kmeans_data_presensi) AS DEC(10,2)) c1z  

12.                                                     FROM kmeans_data  
13.                                                     INNER JOIN cluster_hasil 

ON cluster_hasil.kmeans_data_id = kmeans_data.kmeans_data_id  



 

 
 

14.                                                     WHERE 
cluster_hasil.cluster=1 AND cluster_hasil.iterasi = $nomor_iterasi"); 

15.             $data_c1    = mysql_fetch_array($sql_c1); 
16.             $c1t        = $data_c1['c1t']; 
17.             $c1u        = $data_c1['c1u']; 
18.             $c1v        = $data_c1['c1v']; 
19.             $c1w        = $data_c1['c1w']; 
20.             $c1x        = $data_c1['c1x']; 
21.             $c1y        = $data_c1['c1y']; 
22.             $c1z        = $data_c1['c1z']; 
23.  
24.             //centroid Selanjutnya C2 
25.             $sql_c2     = mysql_query("SELECT 

CAST(AVG(kmeans_data.kmeans_data_ki3) AS DEC(10,2)) c2t, 
CAST(AVG(kmeans_data.kmeans_data_ki4) AS DEC(10,2)) c2u, 
CAST(AVG(kmeans_data.kmeans_data_spiritual) AS DEC(10,2)) c2v, 

26.                                                     
CAST(AVG(kmeans_data.kmeans_data_sosial) AS DEC(10,2)) c2w, 
CAST(AVG(kmeans_data.kmeans_data_ekstra) AS DEC(10,2)) c2x, 
CAST(AVG(kmeans_data.kmeans_data_prestasi) AS DEC(10,2)) c2y, 
CAST(AVG(kmeans_data.kmeans_data_presensi) AS DEC(10,2)) c2z  

27.                                                     FROM kmeans_data  
28.                                                     INNER JOIN cluster_hasil 

ON cluster_hasil.kmeans_data_id = kmeans_data.kmeans_data_id  
29.                                                     WHERE 

cluster_hasil.cluster=2 AND cluster_hasil.iterasi = $nomor_iterasi"); 
30.             $data_c2    = mysql_fetch_array($sql_c2); 
31.             $c2t        = $data_c2['c2t']; 
32.             $c2u        = $data_c2['c2u']; 
33.             $c2v        = $data_c2['c2v']; 
34.             $c2w        = $data_c2['c2w']; 
35.             $c2x        = $data_c2['c2x']; 
36.             $c2y        = $data_c2['c2y']; 
37.             $c2z        = $data_c2['c2z']; 
38.  
39.             //centroid Selanjutnya C3 
40.             $sql_c3     = mysql_query("SELECT 

CAST(AVG(kmeans_data.kmeans_data_ki3) AS DEC(10,2)) c3t, 
CAST(AVG(kmeans_data.kmeans_data_ki4) AS DEC(10,2)) c3u, 
CAST(AVG(kmeans_data.kmeans_data_spiritual) AS DEC(10,2)) c3v, 

41.                                                         
CAST(AVG(kmeans_data.kmeans_data_sosial) AS DEC(10,2)) c3w, 
CAST(AVG(kmeans_data.kmeans_data_ekstra) AS DEC(10,2)) c3x, 
CAST(AVG(kmeans_data.kmeans_data_prestasi) AS DEC(10,2)) c3y, 
CAST(AVG(kmeans_data.kmeans_data_presensi) AS DEC(10,2)) c3z  

42.                                                         FROM kmeans_data  
43.                                                         INNER JOIN 

cluster_hasil ON cluster_hasil.kmeans_data_id = kmeans_data.kmeans_data_id  
44.                                                         WHERE 

cluster_hasil.cluster=3 AND cluster_hasil.iterasi = $nomor_iterasi"); 
45.             $data_c3    = mysql_fetch_array($sql_c3); 
46.             $c3t        = $data_c3['c3t']; 
47.             $c3u        = $data_c3['c3u']; 
48.             $c3v        = $data_c3['c3v']; 
49.             $c3w        = $data_c3['c3w']; 
50.             $c3x        = $data_c3['c3x']; 
51.             $c3y        = $data_c3['c3y']; 
52.             $c3z        = $data_c3['c3z']; 
53.  
54.             //insert data ke tabel centroid_hasil 
55.             $centroidhasil    =    mysql_query("INSERT INTO centroid_hasil 

(`centroid_hasil_id`, ̀ c1t`, ̀ c1u`, ̀ c1v`, ̀ c1w`, ̀ c1x`, ̀ c1y`, ̀ c1z`, ̀ c2t`, 
`c2u`, `c2v`, `c2w`, `c2x`, `c2y`, `c2z`, `c3t`, `c3u`, `c3v`, `c3w`, `c3x`, 
`c3y`, `c3z`)  

56.                                                              VALUES (NULL, 
'$c1t', '$c1u', '$c1v', '$c1w', '$c1x', '$c1y', '$c1z', '$c2t', '$c2u', 
'$c2v', '$c2w', '$c2x', '$c2y', '$c2z', '$c3t', '$c3u', '$c3v', '$c3w', 
'$c3x', '$c3y', '$c3z')"); 

57.             if (!$centroidhasil) { 



 

 
 

58.                 echo "Gagal Insert Data Centroid Kedua  <br>" . 
mysql_error(); 

59.             } 
60.  
61.             //----------------------PROSES ITERASI SELANJUTNYA-------------

------------ 
62.  
63.             //menentukan nomor iterasi Selanjutnya 
64.             $nomor_iterasi  = $nomor_iterasi + 1; 
65.  
66.  
67.             //load data tabel centroid_hasil 
68.             $centroid      = mysql_query("SELECT * FROM centroid_hasil WHERE 

centroid_hasil_id = $nomor_iterasi"); //2 
69.             //inisialisasi indeks dari 0 
70.             $no             = 0; 
71.             $sql            = ""; 
72.             //show tabel centroid_hasil 
73.             $row = mysql_fetch_array($centroid); 
74.             $c1t = $row['c1t']; 
75.             $c1u = $row['c1u']; 
76.             $c1v = $row['c1v']; 
77.             $c1w = $row['c1w']; 
78.             $c1x = $row['c1x']; 
79.             $c1y = $row['c1y']; 
80.             $c1z = $row['c1z']; 
81.  
82.             $c2t = $row['c2t']; 
83.             $c2u = $row['c2u']; 
84.             $c2v = $row['c2v']; 
85.             $c2w = $row['c2w']; 
86.             $c2x = $row['c2x']; 
87.             $c2y = $row['c2y']; 
88.             $c2z = $row['c2z']; 
89.  
90.             $c3t = $row['c3t']; 
91.             $c3u = $row['c3u']; 
92.             $c3v = $row['c3v']; 
93.             $c3w = $row['c3w']; 
94.             $c3x = $row['c3x']; 
95.             $c3y = $row['c3y']; 
96.             $c3z = $row['c3z']; 
97.             //load data tabel kmeans_data 
98.             $kmeansdata     = mysql_query("SELECT * FROM kmeans_data"); 
99.             //show tabel kmeans_data 
100.             while ($data = mysql_fetch_array($kmeansdata)) { 
101.                 //simpan nomor iterasi ke dalam array 
102.                 $iterasi[$no] = $nomor_iterasi; 
103.                 //simpan kmeans_data_id ke dalam array 
104.                 $kmeans_data_id[$no] = $data['kmeans_data_id']; 
105.  
106.                 //simpan d1 ke dalam array 
107.                 $d1[$no] = sqrt(pow(($data['kmeans_data_ki3'] - $c1t), 2) 

+ pow(($data['kmeans_data_ki4'] - $c1u), 2) + 
pow(($data['kmeans_data_spiritual'] - $c1v), 2) + 

108.                     pow(($data['kmeans_data_sosial'] - $c1w), 2) + 
pow(($data['kmeans_data_ekstra'] - $c1x), 2) + 
pow(($data['kmeans_data_prestasi'] - $c1y), 2) + 

109.                     pow(($data['kmeans_data_presensi'] - $c1z), 2)); 
110.                 //konversi ke float dengan 2 angka di belakang koma  
111.                 $d1[$no] = number_format((float)$d1[$no], 2, '.', ''); 
112.  
113.                 //simpan d2 ke dalam array 
114.                 $d2[$no] = sqrt(pow(($data['kmeans_data_ki3'] - $c2t), 2) 

+ pow(($data['kmeans_data_ki4'] - $c2u), 2) + 
pow(($data['kmeans_data_spiritual'] - $c2v), 2) + 

115.                     pow(($data['kmeans_data_sosial'] - $c2w), 2) + 
pow(($data['kmeans_data_ekstra'] - $c2x), 2) + 
pow(($data['kmeans_data_prestasi'] - $c2y), 2) + 

116.                     pow(($data['kmeans_data_presensi'] - $c2z), 2)); 



 

 
 

117.                 //konversi ke float dengan 2 angka di belakang koma  
118.                 $d2[$no] = number_format((float)$d2[$no], 2, '.', ''); 
119.  
120.                 //simpan d3 ke dalam array 
121.                 $d3[$no] = sqrt(pow(($data['kmeans_data_ki3'] - $c3t), 2) 

+ pow(($data['kmeans_data_ki4'] - $c3u), 2) + 
pow(($data['kmeans_data_spiritual'] - $c3v), 2) + 

122.                     pow(($data['kmeans_data_sosial'] - $c3w), 2) + 
pow(($data['kmeans_data_ekstra'] - $c3x), 2) + 
pow(($data['kmeans_data_prestasi'] - $c3y), 2) + 

123.                     pow(($data['kmeans_data_presensi'] - $c3z), 2)); 
124.                 //konversi ke float dengan 2 angka di belakang koma  
125.                 $d3[$no] = number_format((float)$d3[$no], 2, '.', ''); 
126.  
127.                 //atur nilai minimum ke dalam array dari ketiga jarak 
128.                 $min[$no] = min($d1[$no], $d2[$no], $d3[$no]); 
129.  
130.                 //tentukan cluster dengan acuan nilai minimum dan simpan 

ke dalam array 
131.                 if ($min[$no] == $d1[$no]) { 
132.                     $cluster[$no] = 1; 
133.                 } elseif ($min[$no] == $d2[$no]) { 
134.                     $cluster[$no] = 2; 
135.                 } else { 
136.                     $cluster[$no] = 3; 
137.                 } 
138.                 $sql = mysql_query("INSERT INTO cluster_hasil 

(`cluster_hasil_id`, `iterasi`, `kmeans_data_id`, `d1`, `d2`, `d3`, 
`cluster`)  

139.                                                                 VALUES 
(NULL, '$iterasi[$no]', '$kmeans_data_id[$no]', '$d1[$no]', '$d2[$no]', 
'$d3[$no]', '$cluster[$no]')"); 

140.                 //penambahan indeks 
141.                 $no++; 
142.             } 
143.  
144.             $nnn  = mysql_num_rows(mysql_query("SELECT * FROM 

cluster_hasil GROUP BY iterasi")); 
145.  
146.             $sebelum = $nnn - 1; 
147.             $sesudah = $nnn; 
148.  
149.             $cluster_sebelum = mysql_query("SELECT * FROM cluster_hasil 

WHERE iterasi = $sebelum ORDER BY cluster_hasil_id ASC"); 
150.             $cluster_sesudah = mysql_query("SELECT * FROM cluster_hasil 

WHERE iterasi = $sesudah ORDER BY cluster_hasil_id ASC"); 
151.             $array1 = []; 
152.             $array2 = []; 
153.             $x = 0; 
154.             $y = 0; 
155.             while ($data_cluster_sebelum = 

mysql_fetch_array($cluster_sebelum)) { 
156.                 while ($data_cluster_sesudah = 

mysql_fetch_array($cluster_sesudah)) { 
157.  
158.                     $array2[$x] = $data_cluster_sesudah['cluster']; 
159.                     $x++; 
160.                 } 
161.                 $array1[$y] = $data_cluster_sebelum['cluster']; 
162.                 $y++; 
163.             } 
164.             if (serialize($array1) == serialize($array2)) { 
165.                 echo "<meta http-equiv='refresh' content='0;URL= 

?kmeans=iterasi-finish '/>"; 
166.             } 
167.         } 
168.     } 

 



 

 
 

5. Function untuk Proses Normalisasi TOPSIS 

1.     function normalisasi() 
2.     { 
3.         //mendapatkan nilai iterasi tertinggi 
4.         $iterasi = mysql_query("SELECT MAX(iterasi) AS iterasi FROM 

cluster_hasil"); 
5.         //mengambil data nilai iterasi tertinggi 
6.         $data_iterasi = mysql_fetch_array($iterasi); 
7.         $nomor_iterasi = $data_iterasi['iterasi']; 
8.         //mendapatkan data olah (cluster 1 hasil k-means) 
9.         $kelompok1 = mysql_query("SELECT users.nomor_induk, users.name, 

CAST(pow(kmeans_data.kmeans_data_ki3,2) AS DEC(10,3)) ki3, 
CAST(pow(kmeans_data.kmeans_data_ki4,2) AS DEC(10,3)) ki4, 
CAST(pow(kmeans_data.kmeans_data_spiritual,2) AS DEC(10,3)) spiritual,  

10.                                         
CAST(pow(kmeans_data.kmeans_data_sosial,2) AS DEC(10,3)) sosial, 
CAST(pow(kmeans_data.kmeans_data_ekstra,2) AS DEC(10,3)) ekstra, 
CAST(pow(kmeans_data.kmeans_data_prestasi,2) AS DEC(10,3)) prestasi, 
CAST(pow(kmeans_data.kmeans_data_presensi,2) AS DEC(10,3)) presensi  

11.                                         FROM kmeans_data 
12.                                         INNER JOIN cluster_hasil ON 

cluster_hasil.kmeans_data_id=kmeans_data.kmeans_data_id 
13.                                         INNER JOIN users ON 

users.id=kmeans_data.id 
14.                                         WHERE cluster_hasil.iterasi = 

$nomor_iterasi AND cluster_hasil.kelompok=1"); 
15.         $no                 = 0; 
16.         $proses_ki3         = 0; 
17.         $proses_ki4         = 0; 
18.         $proses_spiritual   = 0; 
19.         $proses_sosial      = 0; 
20.         $proses_ekstra      = 0; 
21.         $proses_prestasi    = 0; 
22.         $proses_presensi    = 0; 
23.         while ($data1 = mysql_fetch_array($kelompok1)) { 
24.             $ki3[$no]       = $data1['ki3']; 
25.             $ki4[$no]       = $data1['ki4']; 
26.             $spiritual[$no] = $data1['spiritual']; 
27.             $sosial[$no]    = $data1['sosial']; 
28.             $ekstra[$no]    = $data1['ekstra']; 
29.             $prestasi[$no]  = $data1['prestasi']; 
30.             $presensi[$no]  = $data1['presensi']; 
31.  
32.             $proses_ki3         = $ki3[$no] + $proses_ki3; 
33.             $proses_ki4         = $ki4[$no] + $proses_ki4; 
34.             $proses_spiritual   = $spiritual[$no] + $proses_spiritual; 
35.             $proses_sosial      = $sosial[$no] + $proses_sosial; 
36.             $proses_ekstra      = $ekstra[$no] + $proses_ekstra; 
37.             $proses_prestasi    = $prestasi[$no] + $proses_prestasi; 
38.             $proses_presensi    = $presensi[$no] + $proses_presensi; 
39.  
40.             $no++; 
41.         } 
42.         $proses_ki3         = sqrt($proses_ki3); 
43.         $proses_ki4         = sqrt($proses_ki4); 
44.         $proses_spiritual   = sqrt($proses_spiritual); 
45.         $proses_sosial      = sqrt($proses_sosial); 
46.         $proses_ekstra      = sqrt($proses_ekstra); 
47.         $proses_prestasi    = sqrt($proses_prestasi); 
48.         $proses_presensi    = sqrt($proses_presensi); 
49.  
50.  
51.         $proses_ki3         = number_format((float)$proses_ki3, 3, '.', ''); 
52.         $proses_ki4         = number_format((float)$proses_ki4, 3, '.', ''); 
53.         $proses_spiritual   = number_format((float)$proses_spiritual, 3, '.', 

''); 
54.         $proses_sosial      = number_format((float)$proses_sosial, 3, '.', 

''); 



 

 
 

55.         $proses_ekstra      = number_format((float)$proses_ekstra, 3, '.', 
''); 

56.         $proses_prestasi    = number_format((float)$proses_prestasi, 3, '.', 
''); 

57.         $proses_presensi    = number_format((float)$proses_presensi, 3, '.', 
''); 

58.         mysql_query("TRUNCATE TABLE normalisasi"); 
59.  
60.         $kelompok2 = mysql_query("SELECT users.id, users.nomor_induk, 

users.name, kmeans_data.kmeans_data_ki3 AS ki3, kmeans_data.kmeans_data_ki4 
AS ki4, kmeans_data.kmeans_data_spiritual AS spiritual,  

61.                                         kmeans_data.kmeans_data_sosial AS 
sosial, kmeans_data.kmeans_data_ekstra AS ekstra, 
kmeans_data.kmeans_data_prestasi AS prestasi, 
kmeans_data.kmeans_data_presensi AS presensi  

62.                                         FROM kmeans_data 
63.                                         INNER JOIN cluster_hasil ON 

cluster_hasil.kmeans_data_id=kmeans_data.kmeans_data_id 
64.                                         INNER JOIN users ON 

users.id=kmeans_data.id 
65.                                         WHERE cluster_hasil.iterasi = 

$nomor_iterasi AND cluster_hasil.kelompok=1"); 
66.  
67.         while ($data2 = mysql_fetch_array($kelompok2)) { 
68.             $id[$no]        = $data2['id']; 
69.             $ki3[$no]       = $data2['ki3'] / $proses_ki3; 
70.             $ki4[$no]       = $data2['ki4'] / $proses_ki4; 
71.             $spiritual[$no] = $data2['spiritual'] / $proses_spiritual; 
72.             $sosial[$no]    = $data2['sosial'] / $proses_sosial; 
73.             $ekstra[$no]    = $data2['ekstra'] / $proses_ekstra; 
74.             $prestasi[$no]  = $data2['prestasi'] / $proses_prestasi; 
75.             $presensi[$no]  = $data2['presensi'] / $proses_presensi; 
76.  
77.             $normalisasi_ki3[$no]         = number_format((float)$ki3[$no], 

3, '.', ''); 
78.             $normalisasi_ki4[$no]         = number_format((float)$ki4[$no], 

3, '.', ''); 
79.             $normalisasi_spiritual[$no]   = 

number_format((float)$spiritual[$no], 3, '.', ''); 
80.             $normalisasi_sosial[$no]      = 

number_format((float)$sosial[$no], 3, '.', ''); 
81.             $normalisasi_ekstra[$no]      = 

number_format((float)$ekstra[$no], 3, '.', ''); 
82.             $normalisasi_prestasi[$no]    = 

number_format((float)$prestasi[$no], 3, '.', ''); 
83.             $normalisasi_presensi[$no]    = 

number_format((float)$presensi[$no], 3, '.', ''); 
84.  
85.             mysql_query("INSERT INTO normalisasi (`normalisasi_id`, `id`, 

`normalisasi_ki3`, `normalisasi_ki4`, `normalisasi_spiritual`, 
`normalisasi_sosial`, `normalisasi_ekstra`, `normalisasi_prestasi`, 
`normalisasi_presensi`)  

86.                                 VALUES (NULL, '$id[$no]', 
'$normalisasi_ki3[$no]', '$normalisasi_ki4[$no]', 
'$normalisasi_spiritual[$no]', '$normalisasi_sosial[$no]', 
'$normalisasi_ekstra[$no]', '$normalisasi_prestasi[$no]', 
'$normalisasi_presensi[$no]')"); 

87.             $no++; 
88.         } 
89.         $bobot = mysql_query("SELECT * FROM bobot"); 
90.         $data_bobot = mysql_fetch_array($bobot); 
91.         $bobot_ki3          = $data_bobot['bobot_ki3']; 
92.         $bobot_ki4          = $data_bobot['bobot_ki4']; 
93.         $bobot_spiritual    = $data_bobot['bobot_spiritual']; 
94.         $bobot_sosial       = $data_bobot['bobot_sosial']; 
95.         $bobot_ekstra       = $data_bobot['bobot_ekstra']; 
96.         $bobot_prestasi     = $data_bobot['bobot_prestasi']; 
97.         $bobot_presensi     = $data_bobot['bobot_presensi']; 
98.  
99.         mysql_query("TRUNCATE TABLE normalisasi_terbobot"); 



 

 
 

100.  
101.         $normalisasi  = mysql_query("SELECT * FROM normalisasi"); 
102.  
103.         $no = 0; 
104.         while ($data3 = mysql_fetch_array($normalisasi)) { 
105.             $id[$no]         = $data3['id']; 
106.             $ki3[$no]        = $data3['normalisasi_ki3'] * $bobot_ki3; 
107.             $ki4[$no]        = $data3['normalisasi_ki4'] * $bobot_ki4; 
108.             $spiritual[$no]  = $data3['normalisasi_spiritual'] * 

$bobot_spiritual; 
109.             $sosial[$no]     = $data3['normalisasi_sosial'] * 

$bobot_sosial; 
110.             $ekstra[$no]     = $data3['normalisasi_ekstra'] * 

$bobot_ekstra; 
111.             $prestasi[$no]   = $data3['normalisasi_prestasi'] * 

$bobot_prestasi; 
112.             $presensi[$no]   = $data3['normalisasi_presensi'] * 

$bobot_presensi; 
113.  
114.             $normalisasi_tb_ki3[$no]         = 

number_format((float)$ki3[$no], 3, '.', ''); 
115.             $normalisasi_tb_ki4[$no]         = 

number_format((float)$ki4[$no], 3, '.', ''); 
116.             $normalisasi_tb_spiritual[$no]   = 

number_format((float)$spiritual[$no], 3, '.', ''); 
117.             $normalisasi_tb_sosial[$no]      = 

number_format((float)$sosial[$no], 3, '.', ''); 
118.             $normalisasi_tb_ekstra[$no]      = 

number_format((float)$ekstra[$no], 3, '.', ''); 
119.             $normalisasi_tb_prestasi[$no]    = 

number_format((float)$prestasi[$no], 3, '.', ''); 
120.             $normalisasi_tb_presensi[$no]    = 

number_format((float)$presensi[$no], 3, '.', ''); 
121.  
122.             mysql_query("INSERT INTO normalisasi_terbobot 

(`normalisasi_tb_id`, `id`, `normalisasi_tb_ki3`, `normalisasi_tb_ki4`, 
`normalisasi_tb_spiritual`, `normalisasi_tb_sosial`, 
`normalisasi_tb_ekstra`, `normalisasi_tb_prestasi`, 
`normalisasi_tb_presensi`)  

123.                                      VALUES (NULL, '$id[$no]', 
'$normalisasi_tb_ki3[$no]', '$normalisasi_tb_ki4[$no]', 
'$normalisasi_tb_spiritual[$no]', '$normalisasi_tb_sosial[$no]', 
'$normalisasi_tb_ekstra[$no]', '$normalisasi_tb_prestasi[$no]', 
'$normalisasi_tb_presensi[$no]')"); 

124.             $no++; 
125.         } 
126.     } 

 

6. Function untuk Proses Solusi Ideal TOPSIS 

1.     function solusi_ideal() 
2.     { 
3.         //Membersihkan data tabel sebelumnya 
4.         mysql_query("TRUNCATE TABLE solusi_ideal"); 
5.  
6.         //Proses Perhitungan Solusi Ideal POSITIF 
7.         $solusi_ideal_positif = mysql_query("SELECT 

CAST(MAX(normalisasi_terbobot.normalisasi_tb_ki3) AS DEC(10,3)) max_ki3, 
8.                                                     

CAST(MAX(normalisasi_terbobot.normalisasi_tb_ki4) AS DEC(10,3)) max_ki4, 
9.                                                     

CAST(MAX(normalisasi_terbobot.normalisasi_tb_spiritual) AS DEC(10,3)) 
max_spiritual, 

10.                                                     
CAST(MAX(normalisasi_terbobot.normalisasi_tb_sosial) AS DEC(10,3)) 
max_sosial, 



 

 
 

11.                                                     
CAST(MAX(normalisasi_terbobot.normalisasi_tb_ekstra) AS DEC(10,3)) 
max_ekstra, 

12.                                                     
CAST(MAX(normalisasi_terbobot.normalisasi_tb_prestasi) AS DEC(10,3)) 
max_prestasi, 

13.                                                     
CAST(MAX(normalisasi_terbobot.normalisasi_tb_presensi) AS DEC(10,3)) 
max_presensi  

14.                                                     FROM 
normalisasi_terbobot"); 

15.         $solusi_ideal   = "Positif"; 
16.         $no             = 0; 
17.  
18.         while ($data = mysql_fetch_array($solusi_ideal_positif)) { 
19.             $pos_ki3[$no]        = $data['max_ki3']; 
20.             $pos_ki4[$no]        = $data['max_ki4']; 
21.             $pos_spiritual[$no]  = $data['max_spiritual']; 
22.             $pos_sosial[$no]     = $data['max_sosial']; 
23.             $pos_ekstra[$no]     = $data['max_ekstra']; 
24.             $pos_prestasi[$no]   = $data['max_prestasi']; 
25.             $pos_presensi[$no]   = $data['max_presensi']; 
26.  
27.             $sql = mysql_query("INSERT INTO solusi_ideal (`solusi_ideal_id`, 

`jenis`, `solusi_ideal_ki3`, `solusi_ideal_ki4`, `solusi_ideal_spiritual`, 
`solusi_ideal_sosial`, `solusi_ideal_ekstra`, `solusi_ideal_prestasi`, 
`solusi_ideal_presensi`)  

28.                                         VALUES (NULL, '$solusi_ideal', 
'$pos_ki3[$no]', '$pos_ki4[$no]', '$pos_spiritual[$no]', '$pos_sosial[$no]', 
'$pos_ekstra[$no]', '$pos_prestasi[$no]', '$pos_presensi[$no]')"); 

29.             if (!$sql) { 
30.                 echo "Gagal Insert ke Tabel solusi_ideal <br>" . 

mysql_error(); 
31.             } 
32.             $no++; 
33.         } 
34.  
35.         //Proses Perhitungan Solusi Ideal NEGATIF 
36.         $solusi_ideal_negatif = mysql_query("SELECT 

CAST(MIN(normalisasi_terbobot.normalisasi_tb_ki3) AS DEC(10,3)) min_ki3, 
37.                                                     

CAST(MIN(normalisasi_terbobot.normalisasi_tb_ki4) AS DEC(10,3)) min_ki4, 
38.                                                     

CAST(MIN(normalisasi_terbobot.normalisasi_tb_spiritual) AS DEC(10,3)) 
min_spiritual, 

39.                                                     
CAST(MIN(normalisasi_terbobot.normalisasi_tb_sosial) AS DEC(10,3)) 
min_sosial, 

40.                                                     
CAST(MIN(normalisasi_terbobot.normalisasi_tb_ekstra) AS DEC(10,3)) 
min_ekstra, 

41.                                                     
CAST(MIN(normalisasi_terbobot.normalisasi_tb_prestasi) AS DEC(10,3)) 
min_prestasi, 

42.                                                     
CAST(MIN(normalisasi_terbobot.normalisasi_tb_presensi) AS DEC(10,3)) 
min_presensi  

43.                                                     FROM 
normalisasi_terbobot"); 

44.         $solusi_ideal   = "Negatif"; 
45.         $no             = 0; 
46.  
47.         while ($data = mysql_fetch_array($solusi_ideal_negatif)) { 
48.             $neg_ki3[$no]        = $data['min_ki3']; 
49.             $neg_ki4[$no]        = $data['min_ki4']; 
50.             $neg_spiritual[$no]  = $data['min_spiritual']; 
51.             $neg_sosial[$no]     = $data['min_sosial']; 
52.             $neg_ekstra[$no]     = $data['min_ekstra']; 
53.             $neg_prestasi[$no]   = $data['min_prestasi']; 
54.             $neg_presensi[$no]   = $data['min_presensi']; 



 

 
 

55.  
56.             $sql = mysql_query("INSERT INTO solusi_ideal (`solusi_ideal_id`, 

`jenis`, `solusi_ideal_ki3`, `solusi_ideal_ki4`, `solusi_ideal_spiritual`, 
`solusi_ideal_sosial`, `solusi_ideal_ekstra`, `solusi_ideal_prestasi`, 
`solusi_ideal_presensi`)  

57.                                         VALUES (NULL, '$solusi_ideal', 
'$neg_ki3[$no]', '$neg_ki4[$no]', '$neg_spiritual[$no]', '$neg_sosial[$no]', 
'$neg_ekstra[$no]', '$neg_prestasi[$no]', '$neg_presensi[$no]')"); 

58.             if (!$sql) { 
59.                 echo "Gagal Insert ke Tabel solusi_ideal <br>" . 

mysql_error(); 
60.             } 
61.             $no++; 
62.         } 
63.     } 

 

7. Function untuk Proses Jarak Alternatif TOPSIS 

1.     function jarak_alternatif() 
2.     { 
3.         //Proses Jarak Alternatif 
4.         //Membersihkan data tabel sebelumnya 
5.         mysql_query("TRUNCATE TABLE jarak_alternatif"); 
6.  
7.         $x           = 0; 
8.         $y           = 0; 
9.  
10.         $solusi_ideal = mysql_query("SELECT * FROM solusi_ideal"); 
11.         while ($row = mysql_fetch_array($solusi_ideal)) { 
12.             $jenis[$x]      = $row['jenis']; 
13.             $ki3[$x]        = $row['solusi_ideal_ki3']; 
14.             $ki4[$x]        = $row['solusi_ideal_ki4']; 
15.             $spiritual[$x]  = $row['solusi_ideal_spiritual']; 
16.             $sosial[$x]     = $row['solusi_ideal_sosial']; 
17.             $ekstra[$x]     = $row['solusi_ideal_ekstra']; 
18.             $prestasi[$x]   = $row['solusi_ideal_prestasi']; 
19.             $presensi[$x]   = $row['solusi_ideal_presensi']; 
20.  
21.             $normalisasi_tb = mysql_query("SELECT * FROM 

normalisasi_terbobot"); 
22.             while ($data = mysql_fetch_array($normalisasi_tb)) { 
23.  
24.                 $id[$y]                = $data['id']; 
25.  
26.                 $jarak_alternatif[$y]  = sqrt(pow(($ki3[$x] - 

$data['normalisasi_tb_ki3']), 2) + pow(($ki4[$x] - 
$data['normalisasi_tb_ki4']), 2) + 

27.                     pow(($spiritual[$x] - 
$data['normalisasi_tb_spiritual']), 2) + pow(($sosial[$x] - 
$data['normalisasi_tb_sosial']), 2) + 

28.                     pow(($ekstra[$x] - $data['normalisasi_tb_ekstra']), 2) + 
pow(($prestasi[$x] - $data['normalisasi_tb_prestasi']), 2) + 

29.                     pow(($presensi[$x] - $data['normalisasi_tb_presensi']), 
2)); 

30.  
31.                 $jarak_alternatif[$y]  = 

number_format((float)$jarak_alternatif[$y], 3, '.', ''); 
32.  
33.                 //Proses Perhitungan Jarak nilai terbobot ALternatif ke 

Solusi Ideal POSITIF 
34.                 if ($jenis[$x] == 'Positif') { 
35.                     $sql = mysql_query("INSERT INTO jarak_alternatif 

(`jarak_alternatif_id`, `id`, `jarak_alternatif_positif`)  
36.                                         VALUES (NULL, '$id[$y]', 

'$jarak_alternatif[$y]')"); 
37.                     if (!$sql) { 



 

 
 

38.                         echo "Gagal Insert ke Tabel jarak_alternatif <br>" . 
mysql_error(); 

39.                     } 
40.  
41.                     //Proses Perhitungan Jarak nilai terbobot ALternatif ke 

Solusi Ideal NEGATIF 
42.                 } else { 
43.                     $sql = mysql_query("UPDATE jarak_alternatif SET 

jarak_alternatif_negatif = $jarak_alternatif[$y] 
44.                                          WHERE id = $id[$y]"); 
45.                     if (!$sql) { 
46.                         echo "Gagal Update ke Tabel jarak_alternatif <br>" . 

mysql_error(); 
47.                     } 
48.                 } 
49.                 $y++; 
50.             } 
51.             $x++; 
52.         } 
53.     } 

 

8. Function untuk Proses Nilai Preferensi TOPSIS 

1.     function preferensi() 
2.     { 
3.         //Proses Nilai Preferensi 
4.         //Membersihkan data tabel sebelumnya 
5.         mysql_query("TRUNCATE TABLE topsis_preferensi"); 
6.         //Proses Perhitungan Nilai Preferensi 
7.         $jarak_alternatif = mysql_query("SELECT * FROM jarak_alternatif"); 
8.  
9.         $no           = 0; 
10.         while ($data = mysql_fetch_array($jarak_alternatif)) { 
11.  
12.             $id[$no]         = $data['id']; 
13.             if ($data['jarak_alternatif_negatif'] > 0) { 
14.                 $preferensi[$no] = $data['jarak_alternatif_negatif'] / 

($data['jarak_alternatif_negatif'] + $data['jarak_alternatif_positif']); 
15.  
16.                 $preferensi[$no] = number_format((float)$preferensi[$no], 3, 

'.', ''); 
17.  
18.                 $sql = mysql_query("INSERT INTO topsis_preferensi 

(`preferensi_id`, `id`, `preferensi_nilai`)  
19.                                         VALUES (NULL, '$id[$no]', 

'$preferensi[$no]')"); 
20.                 if (!$sql) { 
21.                     echo "Gagal Insert ke Tabel topsis_preferensi <br>" . 

mysql_error(); 
22.                 } 
23.             } else { 
24.                 $preferensi[$no] = 0; 
25.                 $sql = mysql_query("INSERT INTO topsis_preferensi 

(`preferensi_id`, `id`, `preferensi_nilai`)  
26.                                         VALUES (NULL, '$id[$no]', 

'$preferensi[$no]')"); 
27.                 if (!$sql) { 
28.                     echo "Gagal Insert ke Tabel topsis_preferensi <br>" . 

mysql_error(); 
29.                 } 
30.             } 
31.             $no++; 
32.         } 
33.     } 
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